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Audit Manajemen atas Fungsi Sumber Daya Manusia (Studi Kasus PT. 
Bank Tabungan Negara Cabang  Makassar) 
 
Management Audit of The Human Resources Function (Case Study  PT. 
Bank Tabungan Negara Makassar Branch) 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fungsi sumber daya manusia 
terhadap efektivitas audit manajemen pada PT. Bank Tabungan Negara Cabang 
Makassar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Data penelitian 
ini diperoleh dari kuesioner (primer) dan beberapa observasi serta wawancara 
langsung dengan pihak terkait yaitu karyawan PT. Bank Tabungan Negara Cabang  
Makassar. Dimana data dari kuesioner itu akan diolah dan digunakan untuk menguji 
hipotesis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa fungsi sumber daya manusia 
memiliki pengaruh atas efektivitas audit manajemen. Hal ini didukung oleh fungsi 
sumber daya manusia yang dilaksanakan dengan tepat akan berdampak pada 
keefektifan audit manajemen. Tahapan dalam pemeriksaan juga dilakukan secara 
bertahap dan telah direncanakan sebelumnya. Secara keseluruhan sistem 
pengendalian internal pada bagian sumber daya manusia sudah cukup bagus. 
 
Kata Kunci: audit manajemen, fungsi sumber daya manusia, efektivitas 
 
 
This research aims to analyze the influence of the human resources function of the 
effectiveness of management  audit at PT. Bank Tabungan Negara Makassar 
Branch. This study used quantitative descriptive method. The research data 
wereobtained from questionnaires (primary) and some observations as well as 
interviews with stakeholders are employees at PT. Bank Tabungan Negara 
Makassar Branch. The data from the questionnaires were analyzed to evaluated the 
hypothesis.The findings show that the human resources function has an influence of 
effectiveness of management audit. This is supported by the human resources 
function properly implemented will have an impact on the effectiveness of the 
management audit. Stages in the examination were also carried out in stages and 
has been lanned in advance. The overall system of internal control on the part of 
human resources is good. 
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1.1  Latar Belakang 
 Perkembangan ekonomi dewasa ini menuntut setiap perusahaan untuk semakin 
peka terhadap arus informasi yang terkait dengan pangsa pasar, sehingga 
perusahaan dapat mempertahankan laju pertumbuhan usahanya. Hal ini bertujuan 
agar suatu perusahaan mampu bertahan dan tidak ketinggalan dengan pesaingnya. 
Sebagai lembaga keuangan yang menghimpun dana masyarakat dan 
menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan, Bank mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam sistem perekonomian yang semakin bertumbuh seiring 
dengan semakin bertumbuhnya kebutuhan masyarakat.  
 Dunia perbankan telah mengalami banyak perubahan dari tahun ke tahun, 
antara lain semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat dengan jasa perbankan, 
baik karena adanya rasa waspada terhadap masa yang akan datang sehingga 
membuat masyarakat ingin menyimpan sebagian dananya, maupun untuk 
kelancaran usaha mereka. Dengan bertambahnya kebutuhan tersebut, maka 
perbankan juga harus meningkatkan pula tingkat pelayanan mereka kepada 
masyarakat. 
 Dengan semakin meningkatnya pertumbuhan bank, maka pihak manajemen 
tentunya akan semakin dituntut untuk dapat lebih meningkatkan pengawasan 
terhadap setiap kegiatan perusahaan mereka, baik itu dari segi struktur organisasi, 
serta kegiatan operasional maupun non operasional mereka demi terlaksananya visi 




perusahaan mereka telah berjalan sesuai dengan rencana dan standar yang telah 
ditetapkan dalam rangka pencapaian tujuan adalah dengan mengevaluasi kinerja 
manajemen agar dapat membantu operasional perusahaan dan menolong manajer 
dalam pengambilan keputusan. Audit manajemen merupakan tindakan yang dapat 
dilakukan untuk mengevaluasi kinerja manajemen tersebut. 
 Tujuan dari audit manajemen adalah melakukan pengujian, penilaian, dan 
peninjauan ulang berbagai kebijakan dan tindakan-tindakan manajemen untuk 
memeroleh keyakinan apakah kondisi-kondisi telah sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan perusahaan, dan secara umum tujuan audit manajemen adalah 
untuk memberikan informasi kepada manajemen mengenai efektivitas dan 
pencapaian hasil dari objek yang diperiksa. Hasil dari audit manajemen ini 
diharapkan dapat meningkatkan reabilitas informasi tentang keadaan dalam unit-unit 
yang diawasinya. 
 Audit manajemen dapat dilakukan pada semua aspek yang ada pada 
perusahaaan, yang umumnya meliputi fungsi produksi dan operasi, fungsi 
pemasaran dan penjualan, fungsi personalia atau Sumber Daya Manusia, dan fungsi 
keuangan. Fungsi Sumber Daya Manusia dalam mempersiapkan dan mengelola 
Sumber Daya Manusia memegang peranan yang sangat penting dalam pencapaian 
keunggulan bersaing perusahaan. Dukungan Sumber Daya Manusia yang 
berkualitas tinggi memiliki korelasi positif dengan penciptaan nilai tambah (value 
added activity) dan tingkat keputusan yang diambil di dalam perusahan. Penciptaan 
nilai tambah bagi perusahaan bisa terjadi jika seluruh Sumber Daya Manusia di 
dalam perusahaan menyadari bahwa segala aktivitasnya harus member kontribusi 




 Sumber Daya Manusia yang berkualitas tentu akan memberikan dampak positif 
bagi setiap perusahaan, baik itu perusahaan milik Negara maupun perusahaan 
swasta, terutama untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang 
perbankan. Dikatakan demikian karena penyebab pentingnya memiliki kualitas 
Sumber Daya Manusia yang baik dalam dunia perbankan adalah pertama, karena 
semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan perbankan. Ini tentu akan 
membuat masyarakat memilih bank dengan pelayanan terbaik dan dapat dipercaya. 
Kedua, tingginya persaingan antar bank itu sendiri. Apabila perusahaan telah 
memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah mereka, maka selain dapat 
membangun citra yang baik bagi perusahaannya, juga semakin meningkatkan 
eksistensi perusahaan mereka, dan tentu saja akan mencapai laba yang diharapkan. 
 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. atau biasa dikenal dengan BTN 
adalah sebuah perseroan terbatas yang bergerak di bidang penyedia jasa 
perbankan. Bank ini merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang 
pertama kali didirikan pada tahun 1987. Saat itu bank ini masih bernama Postspaar 
Bank yang terletak di Batavia. Selanjutnya Jepang membekukan kegiatan bank 
tersebut dan mengganti nama menjadi Chokin Kyoku. Pemerintah Indonesia 
mengambil alih dan mengubah namanya kembali menjadi Bank Tabungan Pos 
sesuai dengan Undang-Undang Darurat Nomor 9 Tahun 1950. Beberapa tahun 
berselang tepatnya pada tahun 1963, bank ini kembali berganti nama menjadi Bank 
Tabungan Negara atau biasa dikenal dengan BTN. 
 Peranan fungsi SDM pada PT. Bank BTN Makassar di sini selain untuk 
mewujudkan visi dan misi perusahaan, juga sangat membantu pihak manajemen 




dengan kemampuan mereka tentu sangat membantu kelangsungan hidup 
perusahaan. Dari sinilah dapat dilihat apakah departemen Sumber Daya Manusia 
pada PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar telah melaksanakan tanggung 
jawab yang telah diberikan kepada mereka dan telah mengerahkan seluruh 
kemampuan untuk mengelola Sumber Daya Manusia yang mereka miliki, mulai dari 
proses mencari, merekrut dan menempatkan karyawan sesuai dengan tingkat 
kemampuan mereka. 
 Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti terdorong untuk membahas masalah 
yang menyangkut “Audit Manajemen atas Fungsi Sumber Daya Manusia Studi 
Kasus PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar”. 
 
1.1 Rumusan Masalah 
       Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Apakah fungsi sumber daya manusia mempunyai 
pengaruh terhadap efektivitas audit manajemen  pada PT. Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar”.  
 
1.2 Tujuan Penelitian 
       Tujuan penelitian sesuai dengan permasalahan yang penulis kemukakan adalah 
untuk mengetahui apakah fungsi sumber daya manusia mempunyai pengaruh 







1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
       Melalui penelitian ini, peneliti mencoba memberikan bukti empiris tentang 
peranan fungsi sumber daya manusia dalam menunjang keefektifan audit 
manajemen sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan visi dan misi suatu 
perusahaan. 
1.4.2. Kegunaan Praktis 
       Penelitian ini diharapkan mampu membantu meningkatkan ketelitian bagi 
perusahaan terkait dalam melakukan perekrutan dan penempatan karyawan-
karyawan sesuai dengan kemampuan kerja mereka agar visi dan misi perusahaan 
dapat berjalan efektif dan efisien.  
1.5 Sistematika Penulisan 
       Sistematika penulisan skrips ini mengguakan buku Pedoman Penulisan Skripsi 
yang diterbitkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. Adapun 
skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai berikut: 
BAB I       PENDAHULUAN 
Bab pertama dari skripsi ini menguraikan secara singkat mengenai isi 
skripsi yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 






BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini memaparkan teori-teori yang telah diperoleh melalui studi pustaka 
dari berbagai literatur yang berakitan dengan masalah penelitian, tinjauan 
empirik, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini mengurai rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi dan 
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian, dan teknik 
analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang deskripsi obyek penelitian, analisis hasil 
penelitian, dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. 
BAB V PENUTUP 
Bab terakhir merupakan bagian penutup, yang berisi kesimpulan dari 





2.1  Sumber Daya Manusia 
 2.1.1 Definisi Sumber Daya Manusia 
       Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor terpenting dalam sebuah 
organisasi atau perusahaan. Dikatakan demikian karena hampir semua kegiatan 
yang ada dalam perusahaan membutuhkan sumber daya manusia.Mulai dari 
manajemen puncak hingga karyawan-karyawan. Untuk lebih jelasnya mengenai apa 
itu sumber daya manusia, berikut beberapa definisi tentang SDM. 
 Menurut Charles R. Greer (1995: 3) Sumber Daya Manusia adalah potensi yang 
terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai mahluk social 
yang adaptif dan transformatif yang mampu mengelolah dirinya sendiri serta seluruh 
potensi yang terkandung di alam menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan 
dalam tatanan yang seimbang dan berkelanjutan. 
 Sedangkan Menurut H. Hadari Nawawi (2003: 38), Sumber daya manusia 
adalah Manusia atau orang yang bekerja menjadi anggota suatu organisasi yang 
disebut personil, pegawai, karyawan, pekerja, tenaga kerja, yang berfungsi sebagai 
aset perusahaan dan berpotensi menjadi motor penggerak organisasi atau 
perusahaan. Dalam pengertian sehari-hari, SDM dapat diartikan sebagai bagian 
integral dari sistem yang membentuk suatu organisasi. 
 Dari beberapa definisi SDM diatas, dapat disimpulkan bahwa SDM merupakan 
salah satu sarana bagi manajemen dalam melakukan kegiatan untuk mencapai 




2.1.2 Fungsi Sumber Daya Manusia 
      Secara tradisional, manajemen memberikan perhatian utama dalam pencapaian 
efisiensi dan ekonomisasi penggunaan sumber-sumber daya alam (bahan baku) 
dalam tujuan perusahaannya. Pada saat ini, perhatian lebih diarahkan pada Sumber 
Daya Manusia (SDM) dan kontribusinya terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 
Fungsi SDM dalam mempersiapkan dan mengelola SDM memegang peranan yang 
sangat penting dalam pencapian keunggulan bersaing perusahaan. Dukungan SDM 
yang berkualitas tinggi memiliki kolerasi positif dengan penciptaan nilai tambah dan 
tingkat kualitas keputusan yang diambil di dalam perusahaan. Penciptaan nilai 
tambah bagi perusahaan terjadi jika operasi berjalan sebagian besar (bahkan 
semuanya) melibatkan aktivitas-aktivitas yang menambah niali (value added activity) 
baik bagi perusahaan maupun pelanggan. Hal ini hanya terjadi jika seluruh SDM di 
dalam perusahaan menyadari bahwa segala aktivitasnya harus member kontribusi 
kepada keunggulan bersaing perusahaan. 
 Menjadikan karyawan sebagai asset berarti menempatkan karyawan pada 
posisi yang penting dalam strategi bersaing dan pencapaian tujuan perusahaan. 
Fungsi manajemen SDM, tidak cukup hanya dipandang sebagai fungsi pendukung 
operasi dan lebih rendah dari fungsi utama yang lain (pemasaran, operasional, 
keuangan) tetapi harus ditempatkan pada posisi yang sejajar. Karena memang pada 
kenyataannya salah satu kunci keberhasilan perusahaan terletak pada kualitas 
SDM-nya.  
 Untuk memastikan bahwa fungsi SDM telah berjalan dan mampu memberikan 
kontribusinya dengan baik dalam pencapaian keberhasilan, harus dilakukan 




yang dikembangkan pada fungsi ini dalam mencapai tujuan perusahaan secara 
keseluruhan. Evaluasi secara menyeluruh terhadap tujuan, rencana dan 
program/aktivitas SDM dilakukan dengan melaksanakan audit atas fungsi SDM. 
 
2.2  Definisi Auditing 
      Report of the Committee on Basic Auditing Concepts of the American Accounting 
Association (Accounting Review, vol. 47) yang dikutip dari buku Boynton et.al 
(2003:5) memberikan definisi auditing sebagai. 
“Suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti secara 
objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan 
menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria 
yang telah ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil-hasilnya kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan”. 
 
Beberapa ciri penting yang ada dalam definisi tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Suatu proses sistematis berupa serangkaian langkah atau prosedur yang 
logis, terstruktur, dan terorganisir. Auditing Standards Board (ASB) 
menerbitkan Generally Accepted Auditing Standards (GAAS) yang digunakan 
sebagai pedoman profesional berkaitan dengan proses audit. 
2. Memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif berarti memeriksa dasar 
asersi serta mengevaluasi hasil pemeriksaan tersebut tanpa memihak dan 
berprasangka, baik untuk atau terhadap perorangan (atau entitas) yang 
membuat asersi tersebut. 
3. Asersi tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi merupakan representasi yang 




auditing. Asersi meliputi informasi yang dimuat dalam laporan keuangan, 
laporan operasi intern, dan Surat Pemberitahuan Pajak (SPT). 
4. Derajat kesesuaian menunjuk pada kedekatan di mana asersi dapat 
diidentifikasi dan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
Ekspresi kesesuaian ini dapat berbentuk kuantitas, seperti jumlah 
kekurangan dana kas kecil, atau dapat juga berbentuk kualitatif, seperti 
kewajaran (atau keabsahan) laporan keuangan. 
5. Kriteria yang telah ditetapkan adalah standar-standar yang digunakan 
sebagai dasar untuk menilai asersi atau pernyataan. Kriteria dapat berupa 
peraturan-peraturan spesifik yang dibuat oleh badan legislatif, anggaran atau 
kinerja lainnya yang ditetapkan oleh manajemen, Generally Accepted 
Accounting Principles (GAAP) yang ditetapkan oleh Financial Accounting 
Standards Board (FASB) serta badan pengatur lainnya. 
6. Penyampaian hasil diperoleh melalui laporan tertulis yang menunjukkan 
derajat kesesuaian antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan. 
Penyampaian hasil ini dapat meningkatkan atau menurunkan derajat 
kepercayaan pemakai informasi keuangan atas asersi yang dibuat oleh pihak 
yang diaudit. 
7. Pihak-pihak yang berkepentingan adalah mereka yang menggunakan (atau 
mengandalkan) temuan-temuan auditor. Dalam lingkungan bisnis, mereka 
para pemegang saham, manajemen, kreditor, kantor pemerintah, dan 
masyarakat luas. 
 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa auditing adalah bukti 




yang telah ditetapkan, dimana auditing ini dilakukan oleh orang yang independen 
dan kompeten. 
 Mulyadi (2010:30) menyatakan auditing umumnya digolongkan menjadi 3 
golongan yaitu sebagai berikut. 
1. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 
Audit laporan keuangan adalah audit yang dilakuakan oleh auditor indipenden 
terhadap laporan keuangan yang disajikan olehbkliennyabuntuk menyatakan 
pendapat mengenai kewaaran laporan keuangan tersebut. Dalam audit 
laporan keuangan ini, auditor indipenden menilai kewajaran laporan keuangan 
atas dasar kesesuaiannya dengan prinsip akuntansi berterima umum. Hasil 
auditing terhadap laporan keuangan tersebut disajikan secara tertulisa dalam 
bentuk laporan audit, laporan audit dibagaikan kepada pemakai 
informasikeuangan. 
2. Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 
Audit kepatuhan adalah audit yang tujuannya untuk menentukan apakah yang 
diaudit sesuai dengan kondisi atau peraturan tertentu. Hasil audit kepatuhan 
umumnya dilaporakan kepada pihak yang berwenang membuat kriteria. Audit 
kepatuahn banyak ditemui dalam pemerintahan. 
3. Audit Operasional (Operational Audit) 
Audit operasional merupakan riview scara sistematik kegiatan organisasi atau 
nbagain daripadanya, dalam hubungan nya dengan tujuan tertentu. Tujuan 
operasional adalah: 
a. Mengevaluasi kinerja 




c. Membuat rekomendasi untuk perbaikan atau tindak lanjut 
 
2.3  Audit Manajemen 
2.3.1 Ruang Lingkup Audit Manajemen 
 Konsep audit manajemen, suatu sarana yang belum lama dikembangkan, telah 
memperoleh pengakuan luas dalam penggunaannya dan si samping itu semakin 
luas dipahami. Audit manajemen berbeda dengan tujuan audit keuangan. Tujuan 
utama audit keuangan adalah untuk memeriksa kewajaran laporan keuangan suatu 
perusahaan dalam suatu jangka waktu tertentu. Audit keuangan ini dilakukan 
dengan memeriksa dan menganalisa hubungan perkiraan yang mempengaruhi 
laporan keuangan sebuah perusahaan, sedangkan tujuan audit manajemen adalah 
untuk menilai berbagai sumber yang memberikan data keuangan. Audit manajemen 
menentukan apakah transaksi-transaksi penting dikendalikan dengan baik sehingga 
dapat menyediakan data yang tepat dan terpercaya untuk piakpihak intern dan 
ekstern. 
 Teknik audit manajemen meliputi berbagai bidang yang luas tentang prosedur, 
metode penilaian, kebijaksanaan dan pendekatan. Audit manajemen dirancang 
untuk menganalisa, menilai, meninjau ulang dan menimbang hasil kerja perusahaan 
dibaningkan dengan berbagai standar yang telah ditentukan atau pedoman yang 
ditentukan atau pedoman yang ditentukan oleh perusahaan. Oeh karena itu tujuan 
audit manajemen pada umumnya adalah untuk menilai efisiensi dan efektifitas 
organisasi. 
 Ruang lingkup audit manajemen dapat meliputi suatu program, fungsi atau 




berhubungan dengan semua aktivitas operasi perusahaan, sehingga ruang lingkup 
audit manajemen berhubungan dengan ruang lingkup kegiatan perusahaan. Dalam 
beberapa hal, ruang lingkup audit manajemen bersifat umum dan audit akan meliputi 
penilaian terinci ataas setiap segi operasional organisasi. Dalam hal bidang 
persoalan dapat dibatasi pada suatu fungsi atau bagian tertentu saja, dan audit 
manajemen dilakukan untuk mencari penyebabnya dan membuat rekomendasi 
tindakan perbaikan atas persoalan tersebut. 
 Audit manajemen berhubungan dengan semua aktivitas operasi perusahaan 
sehingga ruang lingkup audit berhubungan dengan ruang lingkup kegiatan 
perusahaan. Audit yang dilakukan dapat meliputi: 
1. Audit secara keseluruhan (full audit) 
Audit yang meliputi semua aktivitas dan departemen-departemen yang aa 
dalam perusahaan serta memperlihatkan semua fase-fase melalui proses-
proses audit yang dilaksanakan 
2. Audit sebagian (Partial, Mini or Phased audit) 
Audit yang hanya dilaksanakan pada aktivitas atau departemen tertentu 
saja, terutama bagian yang terpenting dan meliputi aktivitas tertentu sampai 
pada penyelesaian atau hanya proses tertentu saja. 
3. Kelanjutan pemeriksaan 
Audit yang hanya dilaksanakan untuk membuktikan dan menilai kekuatan 
kegiatan sebagai hasil dari audit sebelumnya. Audit ini hampir selalu partial 
audit. 
       Pembatasan lingkup audit manajemen pada fungsi atau bagian tertentu 




perusahaan untuk membiayai proses pemeriksaan, oleh karena itu dilakukan 
pemeriksaan obyek yang diperiksa. 
 
2.3.2 Definisi Audit Manajemen 
      Definisi audit manajemen telah banyak dikemukakan oleh para ilmuwan sesuai 
pemahaman dan sudut pandang mereka masing-masing. Para ilmuwan tersebut 
memberikan pendapat yang berbeda-beda, namun perbedaan tersebut tidak berarti 
menguraikan makna yang terkandung di dalamnya, tetapi sebaliknya perbedaan-
perbedaan itu akan semakin memperluas wawasan kita untuk memahaminya. 
 Audit manajemen sering disebut pula audit operasional, audit prestasi 
(performance), audit system dan audit efisiensi. Oleh karena belum ada pengertian 
yang tuntas, maka para ahli pun banyak mengemukakan definisi yang berbeda-
beda. 
 Menurut IBK. Bayangkara (2008:2) mengemukakan bahwa “Audit manajemen 
(management audit) adalah pengevaluasian terhadap efisiensi dan efektivitas 
operasi perusahaan”. Kemudian Sondang P. Siagian (2001:15) memaparkan bahwa 
“audit manajemen adalah suatu bentuk pemeriksaan yang bertujuan untuk meneliti 
dan menilai kinerja perusahaan disoroti dan peningkatan efisiensi dan efektivitas dan 
produktivitas kerja dalam berbagai komponen perusahaan. 
 Dari definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa audit manajemen mempunyai karakteristik sebagai berikut: 





2. Pengidentifikasian kelemahan atau kekurangan dalam suatu perusahaan 
atau unit bisnis 
3. Dapat diarahkan keseluruh atau suatu departemen dari suatu perusahaan 
4. Manajemen audit berhubungan dengan pencarian ekonomisasi, efisiensi, 
dan efektivitas di seluruh operasi perusahaan 
5. Hasil operasi dari audit manajemen diberikan dalam bentuk rekomendasi 
kepada Manajemen puncak. 
 Sedangkan menurut Alexander Hamilton (1986: 17) pemeriksaan manajemen 
dapat diartikan sebagai “tindakan langsung dalam menyelesaikan suatu operasi atau 
kegiatan tertentu yang tidak dapat diselesaikan oleh pimpinan”. 
 
2.3.3 Tujuan dan Manfaat Audit Manajemen 
      Pemeriksaan manajemen merupakan suatu alat dari pimpinan teratas atau top 
management untuk memperoleh data-data yang nyata, akurat, dan obyektif dari 
keseluruhan atau sebagian fungsi atau unit organisasi. Dari data-data tersebut 
kemudian dilakukan evaluasi terhadap keseluruhan kinerja perusahaan. 
 Pada perusahaan yang berskala besar pemeriksaan manajemen biasanya 
dilakukan secara rutin guna mengevaluasi dan menyelesaikan teknik-teknik 
pengelolaan manajemen yang digunakan terhadap standar serta kebijakan 
perusahaan. Menurut Sondang P Siagian (2001:15-16) bahwa secara umum 





1. Untuk nilai dan meninjau ulang ekonomis, efisiensi efektivitas, serta 
kelemahan dan kekurangan yang terdapat dalam fungsi tersebut terkait 
dengan kondisi perusahaan yang terjadi. 
2. Untuk mengambil tindakan yang bersifat preventif, artinya untuk menilai 
apakah ada situasi dalam perusahaan yang potensial dapat menjadi 
masalah di masa depan meskipun pengamatan sepintas mungkin 
menunjukkan bahwa situasi demikian tidak dihadapi oleh perusahaan. 
3. Untuk membandingkan hasil kerja perusahaan secara keseluruhan atau 
berbagai komponen di dalamnya dengan standar yang mencakup berbagai 
bidang kegiatan dan berbagai sasaran perusahaan yang ditetapkan 
sebelumnya. 
4. Untuk dijadikan upaya investigatif, bagi manajemen untuk memutuskan 
melaksanakan audit manajemen ialah karena adanya sinyal bahwa dalam 
perusahaan terdapat masalah tertentu yang harus segera diketahui 
penyebabnya dan dengan demikian dapat diambil langkah-langkah untuk 
mengatasi masalah tersebut. 
      Audit manajemen dapat memberikan manfaat seperti yang dikemukakan oleh, 
Widjayanto(1985) sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi tujuan, kebijaksanaan, sasaran peraturan, prosedur dan 
struktur organisasi yang belum ditentukan sebelumnya. 
b. Mengidentifikasi kriteria yang dapat dipergunakan untuk mengukur tingkat 
tercapainya tujuan organisasi dan menilai kegiatan manajemen. 




d. Menentukan apakah organisasi sudah memenuhi tujuan kebijaksanaan, 
prosedur dan struktur organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 
e. Menentukan efisiensi dan efektivitas system pengendalian manajemen. 
f. Mengidentifikasi daerah-daerah permasalahan dan menungkinkan 
penyebabnya. 
g. Mengidentifikasi kesempatan potensial untuk meningkatkan lawan, 
mendorong pendapatan dan mengurangi biaya atau hambatan dalam 
organisasi. 
      Diantara banyaknya manfaat yang dimiliki, audit manajemen ternyata memiliki 
keterbatasan dalam pengimplementasiannya. Menurut Sondang P. Siagian (1992: 
23) bahwa keterbatasan tersebut meliputi: 
1. Pengetahuan 
Seorang auditor tidaklah mampu menguasai seluk beluk perusahaan dengan 
baik. Kurangnya pengetahuan auditor terhadap teknik pemeriksaan dan 
objek yang diperiksa merupakan salah satu keterbatasan penting dalam audit 
manajemen. 
2. Biaya pemeriksaan yang dimiliki 
Biaya merupakan salah satu faktor keterbatasan dalam melaksanakan 
audit.Oleh karena itu, pemeriksaan manajemen harus dapat menghemat 
biaya pemeriksaannya agar objek yang diperiksa dapat lebih banyak. 
3. Waktu yang terbatas. 
Ternyata, waktu juga merupakan faktor yang membatasi pemeriksaan 
pemeriksaan manajemen karena biasanya manajemen mengharapkan 




perusahaan dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan, padahal auditor 
butuh waktu untuk mengidentifiksai masalah lalu kemudian memberikan 
masukan. 
 
2.3.4 Tahapan Audit Manajemen 
       Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam melakukan pemeriksaan 
manajemen terdapat tahapan-tahapan yang dapat memudahkan pemeriksa dalam 
melakukan audit. Audit manajemen perlu memiliki suatu kerangka tugas untuk 
pedoman dalam melaksanakannya. 
 Menurut IBK. Bayangkara (2008:9-11) tahap-tahap dalam audit manajemen 
sebagai kerangka tugas meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1. Audit Pendahuluan 
       Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan informasi latar belakang 
terhadap objek yang diaudit. Di samping itu, pada audit ini juga dilakukan 
penelaahan terhadap berbagai peraturan, ketentuan, dan kebijakan berkaitan 
dengan aktivitas yang diaudit, serta menganalisis berbagai informasi yang telah 
diperoleh untuk mengidentifikasi hal-hal yang potensial mengandung kelemahan 
pada perusahaan yang diaudit. Dari informasi latar belakang ini, auditor dapat 
menentukan tujuan audit sementara (tentative audit objective). Dalam tahap 
audit ini auditor dapat menentukan beberapa tujuan audit sementara. 
2. Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen 
       Pada tahapan ini auditor melakukan review dan pengujian terhadap 
pengendalian manajemen objek audit, dengan tujuan untuk menilai efektivitas 




Dari hasil pengujian ini, auditor dapat lebih memahami pengendalian yang 
berlaku pada objek audit sehingga dengan lebih mudah dapat diketahui potensi-
potensi terjadinya kelemahan pada berbagai aktivitas yang dilakukan. Jika 
dihubungkan dengan tujuan audit sementara yang telah dibuat pada audit 
pendahuluan, hasil pengujian pengendalian manajemen ini dapat mendukung 
tujuan audit sementara tersebut menjadi tujuan audit sesungguhnya (definitive 
audit objective), atau mungkin ada beberapa tujuan audit sementara yang 
gugur, karena tidak cukup (sulit memperoleh) bukti-bukti untuk mendukung 
tujuan audit tersebut. 
3. Audit Terinci 
       Pada tahap ini auditor melakukan pengumpulan bukti yang cukup dan 
kompeten untuk mendukung tujuan audit yang telah ditentukan. Pada tahap ini 
juga dilakukan pengembangan temuan untuk mencari keterkaitan antara satu 
temuan dengan temuan yang lain dalam menguji permasalahan yang berakitan 
dengan tujuan audit. Temuan yang cukup, relevan, dan kompeten dalam tahap 
ini disajikan dalam suatu kertas kerja audit (KKA) untuk mendukung kesimpulan 
audit yang dibuat dan rekomendasi yang diberikan. 
4. Pelaporan 
       Tahapan ini bertujuan untuk mengomunikasikan hasil audit termasuk 
rekomendasi yang diberikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan. Hal 
ini penting untuk meyakinkan pihak manajemen (objek audit) tentang keabsahan 
hasil audit dan mendorong pihak-pihak yang berwenang untuk melakukan 
perbaikan terhadap berbagai kelemahan yang ditemukan. Laporan disajikan 




untuk mendukung kesimpulan audit dan rekomendasi). Rekomendasi harus 
disajikan dalam bahasa yang operasional dan mudah dimengerti serta menarik 
untuk ditindaklanjuti. 
5. Tindak Lanjut 
       Sebagai tahap terakhir dari audit manajemen, tindak lanjut bertujuan untuk 
mendorong pihak-pihak yang berwenang untuk melaksanakan tindak lanjut 
(perbaikan) sesuai dengan rekomendasi yang diberikan. Auditor tidak memiliki 
wewenang untuk mengharuskan manajemen melaksanakan tindak lanjut sesuai 
dengan rekomendasi yang diberikan. Oleh karena itu, rekomendasi yang 
disajikan dalam laporan audit seharusnya sudah merupakan hasil diskusi 
dengan berbagai pihak yang berkepentingan dengan tindakan perbaikan 
tersebut. Suatu rekomendasi yang tidak disepakati oleh objek audit akan sangat 
berpengaruh pada pelaksanaan tindak lanjutnya. Hasil audit menjadi kurang 
bermakna apabila rekomendasi yang diberikan tidak ditindaklanjuti oleh pihak 
yang diaudit. 
 
2.3.5 Sasaran Audit Manajemen 
      Audit manajemen bertujuan untuk menghasilkan perbaikan atas pengelolaan 
aktivitas dan pencapaian hasil dari obyek yang diperiksa dengan cara memberikan 
saran perbaikan tentang upaya yang dapat ditempuh guna pendayagunaan sumber-
sumber secara efektif dan efisien. 
 Sasaran pemeriksaan adalah merupakan suatu pertanyaan atau pun 





 Ketepatan perumusan sasaran audit ini sangat menentukan keberhasilan audit 
mencapai tujuannya. Sasaran audit terdiri dari tiga elemen, yaitu criteria (criteria), 
penyebab (cause), dan akibat (effect). 
1. Criteria (criteria) 
       Kriteria merupakan standar (norma) yang menjadi pedoman bertindak bagi 
setiap individu dan kelompok dalam organisasi. Berbagai peraturan, kebijakan, 
dan ketentuan lain yang ditetapkan perusahaan sebagai pedoman dalam 
beraktivitas adalah criteria. Kriteria inilah yang menjadi dasar bagi auditor dalam 
melakukan penilaian terhadap program/aktivitas yang diaudit.  
  Setiap perusahaan pada dasarnya harus memiliki criteria, karena criteria 
inilah yang menjadi pedoman dalam beraktivitas termasuk bagaimana 
perusahaan memiliki keunggulan bersaing sangat ditentukan oleh criteria ini 
sebagai pedoman bertindak. Tetapi pada kenyataannya kadang-kadang 
peruahaan tidak memiiki criteria yang secara lengkap terdokumentasi. Jadi apa 
yang terkandung dalam kriterialah yang seharusnya dianut oleh para individu 
yang memikul tanggung jawab dan criteria ini akan digunakan oleh pemeriksa 
untuk mengukur kinerja para individu yang bertanggung jawab. 
2. Penyebab (causes) 
        Penyebab (cause) merupakan pelaksanaan program-program SDM dalam 
organisasi yang menyebabkan terjadinya kondisi SDM yang ada pada saat ini. 
Penyebab iini ada yang bersifat positif, di mana aktivitas yang terjadi sangat 
mendukung tercapainya tujuan dari program/aktivitas yang dilaksanakan atau 




seperti pemilihan metode, materi, dan tutor (dalam pelatihan karyawan) yang 
tepat sehingga program pelatihan karyawan dapat mencapai tujuannya. 
3. Akibat/efek (effect) 
 Akibat adalah hasil pengukuran dan perbandingan antara penyebab dan 
criteria yang berhubungan dengan penyebab tersebut. Penyajian dalam sasaran 
dapat ditempuh dalam dua cara, yakni: penyajian dalam bentuk pertanyaan dan 
penyajian dalam bentuk pernyataan. 
 
2.3.6 Pentingnya Audit Manajemen 
       Ketika suatu perusahaan didirikan, dapat dipastikan bahwa pendirinya biasanya 
pemodal dalam menentukan berbagai hal seperti tujuan dan sasaran yang ingin 
dicapai, kegiatan bisnis yang hendak ditangani dalam sector industry apa 
perusahaan akan bergerak, filsafat apa yang dianut dalam menjalankan perusahaan, 
dan kultur organisasi yang bagaimana akan diterapkan. Tujuan perusahaan dapat 
dikategorikan pada tujuan jangka panjang, jangka sedang dan jangka pendek. 
 Dalam teori manajemen telah lama ditekankan bahwa dalam menjalankan roda 
perusahaan, terdapat 5 M yaitu: 
1. Manusia 
2. Modal kerja 
3. Mesin 
4. Metode kerja 
5. Materi/program kerja 
      Namun terdapat faktor-faktor lain dalam mengelola suatu perusahaan yang juga 




Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa yang menjadi objek audit adalah semua 
faktor itu. 
 
2.4  Efisiensi dan Efektivitas 
       “Apakah efisiensi dan efektivitas merupakan dua hal yang saling berlawanan?,” 
“Apakah  efisiensi harus mengorbankan efektivitas atau sebaliknya?” Sebagian 
orang menganggap bahwa untuk mencapai efeisiensi sering kali harus 
mengorbankan efektivitas. Contoh sederhana yang sering ditemukan bahwa produk 
dengan kualitas yang tingi harus dicapai dengan biaya yang tinggi pula sehingga 
dianggap wajar jika produk dengan kualitas tinggi harganya mahal. 
 Sistem biaya kualitas menunjukkan bahwa kualitas ternyata dapat menjadi salah 
satu sumber penghematan. Jika perusahaan menghasilkan produk dengan kualitas 
yang rendah, maka berbagai aktivias tambahan (merupakan aktivitas yang tidak 
menambah nilai) harus dilakukan untuk memperbaiki kualitas produk tersebut. 
Aktivitas tambahan ini jelas mengonsumsi sumber daya. Akhirnya tambahan 
aktivitas ini membuat harga pokok produk tersebut menjadi lebih tinggi daripada 
yang seharusnya. 
 Menurut IBK. Bayangkara (2008:14) secara singkat “pengertian efektivitas dapat 
dipahami sebagai tingkat keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai 
tujuannya”. 
 Sedangkan menurut IBK Bayangkara (2008:13) pegertian efisiensi yaitu: 
Efisiensi berhubungan dengan bagaimana perusahaan melakukan operasinya, 
sehingga dicapai optimalisasi penggunaan sumber daya yang dimiliki. Efisiensi 
berhubungan dengan metode kerja (operasi). Dalam hubungannya dengan 
konsep input-proses-output, efisiensi adalah rasio antara output dan input. 
Seberapa besar output yang dihasilkan dengan menggunakan sejumlah tertentu 




proses operasi berjalan dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya 
yang dimiliki perusahaan. Jadi, efisiensi merupakan ukuran proses yang 
menghubungkan antara input dan output dalam operasional perusahaan. 
  
 Secara filsafat dapat dikatakan bahwa alasan yang sangat mendasar untuk 
melakukan berbagai jenis kegiatan audit adalah bahwa setiap perusahaan 
dihadapkan pada suasana kelangkaan dalam pengadaan, penguasaan, dan 
pemilikan beragai dan tidak pernah ada alasan yang dapat digunakan sebagai dasar 
untuk membenarkan terjadinya inefisiensi. 
 
2.5  Audit Manajemen Sumber Daya Manusia 
      Menurut IBK. Bayangkara (2008:60), Audit Sumber Daya Manusia (SDM) 
merupakan penilaian dan analisis yang komprehensif terhadap program-program 
SDM. Walaupun secara khusus audit ini dilakukan pada departemen SDM, tetapi 
tidak terbatas hanya pada aktivitas  yang terjadi pada departemen ini. Audit 
termasuk studi terhadap fungsi manajemen SDM pada organisasi secara 
keseluruhan termasuk yang dilaksanakan oleh manajer dan para supervisor. Audit 
SDM menekankan penilaian (evaluasi) terhadap berbagai aktivitas SDM yang terjadi 
pada perusahaan dalam rangka memastikan apakah aktivitas tersebut telah berjalan 
secara ekonomis, efisien dan efektif dalam mecapai tujuannya dan memberikan 
rekomendasi perbaikan atas berbagai kekurangan yang masih terjadi pada aktivitas 
SDM yang diaudit untuk meningkatkan akinerja dari program/aktivitas tersebut. Audit 
bisa dilakukan terhadap satu divisi atau departemen, atau mungkin juga dilakukan 
terhadap keseluruhan organisasi. Dari hasil audit akan diketahui apakah kebutuhan 
potensial SDM perusahaan telah terpenuhi atau tidak dan berbagai hal dalam 




 Audit SDM membantu perusahaan meningkatkan kinerja atas pengelolaan SDM 
dengan cara: 
1. Menyediakan umpan balik nilai kontribusi fungsi SDM terhadap strategi 
bisnis dan tujuan perusahaan. 
2. Menilaai kualitas praktik, kebijakan, dan pengelolaan SDM. 
3. Melaporkan keberadaan SDM saat ini dan langkah-langkah perbaikan yan 
dibutuhkan. 
4. Menilai biaya dan manfaat praktik-praktik SDM. 
5. Menilai hubungan SDM dengan manajemen lini dan cara-cara 
meningkatkannya. 
6. Merancang panduan untuk menentukan standar kinerja SDM. 
7. Mengidentifikasi area yang perlu diubah dan ditingkatkan dengan 
rekomendasi khusus. 
 
2.5.1 Tujuan Audit Sumber Daya Manusia 
 Menurut IBK. Bayangkara (2008:61), ada berberapa hal yang ingin dicapai 
melalui audit SDM yang merupakan tujuan dari dilakukannya audit tersebut, antara 
lain: 
1. Menilai efektivitas dari fungsi SDM. 
2. Menilai apakah program/aktivitas SDM telah berjalan secara ekonomis, 
efektif, dan efisien. 
3. Memastikan ketaatan berbagai program/aktivitas SDM terhadap ketentuan 




4. Mengidentifikasi berbagai hal yang masih dapat ditingkatkan terhadap 
aktivitas SDM dalam menunjang kontribusinya terhadap perusahaan. 
5. Merumuskan beberapa langkah perbaikan yang tepat untuk meningatkan 
ekonomisasi, efisiensi, dan efektivitas berbagai program/aktivitas SDM. 
 
2.5.2 Manfaat Audit Sumber Daya Manusia 
      IBK. Bayangkara (2008:61) menyebutkan beberapa manfaat dari audit SDM 
antara lain: 
1. Mengidentifikasi kontribusi dari Departemen SDM terhadap organisasi. 
2. Meningkatkan citra professional Departemen SDM. 
3. Mendorong tanggung jawab dan profesionalisme yang lebih tinggi karyawan 
Departemen SDM. 
4. Memperjelas tugas-tugas dan tanggung jawab Departemen SDM. 
5. Mendorong terjadinya keragaman kebijakan dan praktik-praktik SDM. 
6. Menemukan masalah-masalah kritis dalam bidang SDM. 
7. Memastikan ketaatan terhadap hukum dan peraturan, dalam praktik SDM. 
8. Menurunkan biaya SDM melalui prosedur SDM yang lebih efektif. 
9. Meningkatkan keinginan untuk berubah dalam Departemen SDM. 
10. Memberikan evaluasi yang cermat terhadap sistem informasi SDM. 
 
2.5.3 Ruang Lingkup Audit Sumber Daya Manusia 
      Menurut IBK Bayangkara (2008:16), ruang lingkup pada audit ini mencakup 
keseluruhan dari proses SDM yang meliputi: 




2. Penerimaan karyawan 
3. Seleksi 
4. Orientasi dan pengembangan 
5. Pelatihan dan pengembangan 
6. Penilaian kerja 
7. Pengembangan karir 
8. Sistem imbalan dan kompensasi 
9. Perlindungan karyawan 
10. Hubungan karyawan 
11. Pemutusan hubungan kerja (PHK) 
 
2.5.4 Pendekatan Audit Sumber Daya Manusia 
      Ada tiga pendekatan utama dalam audit SDM, yang umum digunakan, yaitu: 
1. Menentukan Ketaatan pada Hukum dan Peraturan yang Berlaku 
 Audit menekankan penilaian bagaimana perusahaan menetapkan berbagai 
aturan dan kebijakan yang secara internal berlaku di perusahaan, apakah telah 
sesuai dengan aturan dan hukum yang ditetapkan pemerintah sebagai 
pemegang otoritas dan apakah setiap komponen dalam organisasi menjalankan 
aktivitasnya sesuai dengan aturan dan kebijakan tersebut. Manajemen puncak 
harus menyadari bahwa manajer di setiap tingkat berkewajiban untuk menaati 
peraturan dan ketentuan hukum yang berlaku. 
 Berbagai peraturan telah dikeluarkan pemerintah berkaitan dengan 
ketenagakerjaan seperti Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan dan berbagai peraturan lain yang merupakan penjabaran dari 




perusahaan terhadap tenaga kerja dan pemerintah, sebagai pihak pemberi kerja 
serta hak dan kewajiban tenaga kerja terhadap perusahaan, sebagai pihak yang 
memberikan jasanya kepada perusahaan dan bagaimana kedua belah pihak 
sama-sama menjaga hubungan yang harmonis sehungga tujuan karyawan dan 
perusahaan dapat tercapai dengan baik. 
 Perusahaan harus mampu membuat berbagai kebijakan dan peraturan 
yang secara internal diterapkan pada perusahaan tersebut dengan tetap 
menaati peraturan yang diterapkan pemerintah. Berbagai program seperti 
peningkatan kesejahteraan karyawan, keselamatan kerja, peningkatan 
keterampilan, dan keahlian karyawan, sering menjadi sorotan audit. Di samping 
itu, yang tidak kalah pentingnya perlu untuk diaudit adalah bagaimana karyawan 
melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya secara profesional dalam 
kerangka aturan dan kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan. 
2. Mengukur Kesesuaian Program dengan Tujuan Organisasi 
 Semakin pentingnya arti produktivitas karyawan bagi perusahaan, 
menjadikan manajemen puncak memberikan perhatian yang lebih baik kepada 
Departemen SDM. Produktivitas berasal dari kelompok karyawan yang 
tertantang diberdayakan, mempunyai semangat dan dihargai. Membuat setiap 
orang sebagai bagian dari seriap langkah yang diambil dan 
memperbolehkannya berpendapat (memiliki peran) dalam keberhasilan 
perusahaan, merupakan sumber peningkatan produktivitas yang sangat berarti 
bagi perusahaan. Manajer SDM sebagai pengendali fungsi ini, dituntut untuk 
mampu mengarahkan program-programnya pada berbagai aktivitas yang dapat 




 Keselarasan tujuan departemen SDM mulai dari tujuan para karyawannya 
sampai tujuan berbagai program yang ditetapkan pada departemen inni, dengan 
tujuan perusahaan secara keseluruhan, harus menjadi pertimbangan utama 
dalam penyusunan rencana di departemen SDM. Adanya keselrasan tujuan 
akan menjadikan aktivitas organisasi berjalan seirama dalam mencapai tujuan 
perusahaan secara keseluruhan. Di samping itu, hal ini juga dapat menghindari 
benturan antarbagian yang ada, yang dipici oleh kebutuhan jangka pendek 
masing-masing bagian berdasarkan ego sektoral masing-masing. 
 Pemahaman terhadap tujuan perusahaan dan strategi pencapaiannya, 
menjadi dasar dalam penyusunan program setiap fungsi bisnis. Tren yang 
berkembang saat ini, di mana SDM adalah sumber kekuatan bersaing 
perusahaan, menantang manajer SDM untuk berinovasi dalam menciptakan 
model pengelolaan SDM yang tepat, sesuai dengan strategi yang telah 
ditetapkan. Menjadikan SDM sebagai kekuatan bersaing menuntut adanya 
program pengelolaan SDM yang secara optimal memberikan ruang dan waktu 
terhadap keterlibatan SDM dalam keberhasilan perusahaan. Pemberdayaan 
SDM dapat diwujudkan dalam berbagai program yang memberikan kesempatan 
yang sebesar-besarnya bagi karyawan untuk berpartisipasi dan mengambil 
peran dalam mencapai keberhasilan perusahaan. Perusahaan harus secara 
periodic melakukan evaluasi terhadap program-program dalam proses SDM-nya 
untuk menilai apakah program-program yang telah ditetapkan sesuai dengan 
(mendukung) tujuan perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penilaian 
terhadap kesesuaian dan dukungan program/aktivitas SDM terhadap strategi 




3. Mengukur Kinerja Program 
 Mengukur kinerja program berarti menghubungkan aktivitas actual program 
SDM yang diaudit dengan ukuran-ukuran keberhasilan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Di samping ukuran-ukuran keberhasilan, penilaian kinerja program 
juga dihubungkan dengan strategi dan rencana yang telah ditetapkan. 
 Untuk mencapai tujuannya fungsi SDM menetapkan berbagai program 
sebagai implementasi renacana yang telah ditetapkan. Apakah program yang 
ditetapkan tersebut telah terlaksana secara ekonomis, efisien, dan efektif dalam 
mencapai tujuannya? Audit SDM melakukan evaluasi secara komprehensif 
terhadap kinerja program yang dilaksanakan pada perusahaan. Penilaian 
ditekankan pada ekonomisasi, efisiensi, dan efektivitas program dalam 
mencapai tujuannya. Dari hasil audit akan diketahui apakah beberapa program 
masih mungkin untuk ditingkatkan kinerjanya, atau memang program tersebut 
belum berjalan secara maksimal karena dihadapkan pada suatu kondisi di luar 
kemampuan manajemen untuk mengendalikannya (uncontrollable) dan 
bagaimana tindak lanjut (rencana perbaikan) yang mungkin dilakukan untuk 
memperbaiki kekurangan yang masih terjadi pada program-program SDM 
tersebut. 
 Dalam pelaksanaan audit, masing-masing pendekatan ini tidak berdiri 
sendiri tetapi lebih kepada kombinasi dari ketiganya untuk mendapatkan hasil 
audit yang secara optimal dapat membantu manajemen dalam meningkatkan 
keunggulan bersaing perusahaan. Penekanan pada salah satu pendekatan 





2.6  Audit Manajemen atas Fungsi Sumber Daya  Manusia 
      Audit Manajemen atas fungsi Sumber Daya Manusia dikemukakan oleh 
beberapa pakar, di antaranya menurut Hj. Ike Kusdyah Rachmawati (2007:1) dalam 
bukunya “Manajemen Sumber Daya Manusia” yaitu sebagai berikut: 
 Sumber daya manusia kini makin berperan besar bagi kesuksesan suatu 
organisasi. Banyak organisasi menyadari bahwa unsur manusia dalam suatu 
organisasi dapat memberikan keunggulan bersaing. Mereka membuat sasaran, 
strategi, inovasi, dan mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, sumber daya 
manusia merupakan salah satu unsur yang paling vital bagi organisasi. 
Terdapat dua alasan dalam hal ini. Pertama, sumber daya manusia 
memengaruhi efisiensi dan efektivitas organisasi sumber daya manusia 
merancang dan memproduksi barang dan jasa, mengawasi kualitas, 
memasarkan produk, mengalokasikan sumber daya finansial, serta menentukan 
seluruh tujuan dan strategi organisasi. Kedua, sumber daya manusia 
merupakan pengeluaran utama organisasi dalam menjalankan bisnis. 
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) berhubungan dengan sistem 
rancangan formal dalam suatu organisasi untuk menentukan efektivitas dan 
efisiensi untuk mewujudkan sasaran suatu organisasi. Bahwa “Sumber daya 
manusia harus didefinisikan bukan dengan apa yang sumber daya manusia 
lakukan, tetapi apa yang sumber daya manusia hasilkan. 
 
 Dari penjelasan tersebut di atas dikatakan bahwa salah satu pentingnya sumber 
daya manusia yaitu memengaruhi efektivitas organisasi atau perusahaan. Dengan 
kata lain, jika audit manajemen dilakukan dengan baik maka akan berpengaruh 
terhadap fungsi sumber daya manusia sehingga berpengaruh pula terhadap 
tercapainya tujuan perusahaan. 
 
2.7  Tinjauan Empirik 
        Sejumlah peneliti telah melakukan penelitian tentang audit manajemen dan 




1. Lintoman Sagala. 2009. Audit Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap 
Tingkat Produktivitas Sumber Daya Manusia pada PT. Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk. 
a. Audit Manajemen Sumber Daya Manusia pada PT. Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk., secara garis bersar telah melaksanakan fungsinya 
dengan baik dan dapat diartikan telah sesuai dengan tujuan Audit 
Manajemen Sumber Daya Manusia yakni menilai efektivitas sumber daya 
manusia, mengenali aspek-aspke yang masih dapat diperbaiki, mempelajari 
aspek-aspek secara mendalam, dan menunjukkan kemungkinan perbaikan, 
dan membuat rekomendasi untuk melaksanakan perbaikan tersebut. Hal ini 
tercermin berdasarkan hasil analisis tanggapan responden dengan nilai 
mean 60,85 yang nilai tersebut berada di antara 51-62 yang dirancang untuk 
criteria memadai. 
b. Tingkat Produktivitas Sumber Daya Manusia pada PT. Ultrajaya Milk Industry 
& Trading Company Tbk., secara garis besar telah mencapai kategori 
produktif yakni memenuhi unsur-unsur produktivitas yaitu motivatif, disiplin, 
kreatif, inovatif, dinamis, professional, serta berjiwa kejuangan.  
c. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang 
menyatakan bahwa Audit Manajemen Sumber Daya Manusia berpengaruh 
terhadap tingkat Produktivitas Sumber Daya Manusia dengan nilai koefisien 
korelasi 0,82 yang termasuk ke dalam kategori sangat kuat karena berada di 
antara nilai koefisien korelasi 0,80-1,00. Hal ini menyatakan bahwa 




meningkatkan Prouktivitas Sumber Daya Manusia dengan tingkat keeratan 
sangat kuat.  
2. Muh. Ichsan. 2010. Audit Manajemen atas Fungsi Keuangan Pada PT. Sermani 
Steel Makassar. 
a. Audit manajemen atas fungsi keuangan yang dimaksudkan untuk menilai 
efisiensi dan efektivitas terhadap aktivitas perusahaan. Perusahaan 
sebenarnya sudah mempunyai struktur organisasi yang baik, job description 
yang jelas serta memadai, walaupun begitu pada kenyataannya di lapangan 
masih terjadi banyak rangkap jabatan. Satu orang karyawan biasa 
merangkap dua atau tiga jabatan sekaligus, misalnya seorang manajer divisi 
keuangan dan akuntansi juga merangkap sebagai manajer departemen 
keuangan. Kondisi ini biasanya memberikan peluang untuk melakukan fraud 
dan meningkatkan beban stres kerja. 
b. Perusahaan tidak mengadakan sistem pelatihan karyawan yang memadai 
bagi karyawan. Hal ini dapat menghambat peningkatan kualitas dan daya 
kerja karyawan serta sekaligus meningkatkan mutu perusahaan. 
c. Tidak dilakukannya sistem rotasi karyawab secara berkala sehingga 
memberikan peluang bagi karyawan untuk melakukan fraud serta banyak 
karyawan yang merasa jenuh dengan tugas-tugas yang dikerjakan. 
d. Adanya staf bagian keuangan belum melaksanakan tugasnya dengan baik.  
3. Muliana. 2012. Audit Manajemen atas Fungsi Sumber Daya Manusia Pada PT. 
Bank Sulsel. 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan audit manajemen atas 




namun masih membutuhkan berbagai perbaikan dan pengawasan yang lebih 
memadai oleh pihak-pihak yang bertanggung jawab demi tercapainya visi dan 
misi perusahaan. 
4. Siti Nurjannah Saleba. 2014. Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Efektivitas Pengelolaan 
Keuangan Daerah. 
a. Sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) berpengaruh positif terhadap 
efektivitas pengelolaan keuangan daerah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semakin baik sistem pengendalian intern pemerintah yang diterapkan 
maka efektivitas pengelolaan keuangan daerah juga akan semakin baik 
sebaliknya semakin buruk sistem pengendalian intern pemerintah yang 
diterapkan maka efektivitas pengelolaan keuangan daerah juga akan 
semakin buruk. 
b. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap efektivitas 
pengelolaan keuangan daerah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin kompeten sumber daya manusia maka efektivitas pengelolaan 
keuangan daerah semakin baik sebaliknya kompetensi sumber daya 
manusia yang buruk mengakibatkan efektivitas pengelolaan keuangan 
daerah juga akan buruk. Hal ini didukung oleh pengetahuan, perilaku, dan 
kemampuan individu dalam melaksanakan tugas. 
 
2.8  Kerangka Pemikiran 
      Untuk memastikan bahwa fungsi sumber daya manusia telah berjalan dengan 




dalam rangka menunjang efektivitas, maka bank perlu melakukan suatu 
pemeriksaan terhadap kegiatan manajemen yang dijalankan. Salah satu alat yang 
dapat digunakan bank dalam memastikan fungsi sumber daya manusia telah 
berjalan secara efektif adalah audit manajemen. 
 Audit Manajemen (Management Audit) adalah pengevalusian terhadap efisiensi 
dan efektivitas fungsi sumber daya manusia dalam perusahaan. Dalam konteks 
audit manajemen, manajemen meliputi seluruh operasi internal perusahaan yang 
harus dipertanggungjawabkan kepada berbagai pihak yang memiliki wewenang 
yang lebih tinggi.  
 Kerangka pemikiran adalah seluruh kegiatan penelitian, sejak dari perencanaan, 
pelaksanaan, sampai dengan penyelesaiannya harus diajukan dalam bentuk satu 
kesatuan kerangka pemikiran yang utuh untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
yaitu member jawaban atau pemecahan masalah yang sudah dikemukakan dalam 
perumusan masalah, skema kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar berikut 
ini : 






2.6  Hipotesis Penelitian 
      Menurut Uma Sekaran (2013:83) menyatakan bahwa “A hypothesis can be 
defined as a tentative, yet testable, statement, which your conceptual model is based 
Audit Manajemen 
 (Variabel Y) 
 
   Fungsi Sumber Daya     
Manusia 





and are often relational in nature.” Yang artinya, Sebuah hipotesis dapat 
didefinisikan sebagai suatu yang bersifat sementara, belum diuji, pendapat, prediksi 
yang diharapkan untuk menemukan data yang empiris. Hipotesis berasal dari teori 
yang didasarkan pada model konseptual dan sering berhubungan dengan yang 
aslinya. 
 Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat masalah mengenai pengaruh audit 
manajemen terhadap efektivitas sumber daya manusia. Dimana sumber daya 
manusia merupakan objek yang akan diteliti keefektivitasnya. Audit manajemen 
berhubungan dengan semua aktivitas operasi perusahaan sehingga ruang lingkup 
audit berhubungan dengan ruang lingkup kegiatan perusahaan. 
 Hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di dalam ringkasan tinjauan 
penelitian terdahulu, menyimpulkan bahwa audit manajemen mempunyai pengaruh 
dalam meningkatkan efektivitas. Untuk itu peneliti akan melakukan penelitian 
mengenai pengaruh sumber daya manusia terhadap fungsi audit manajemen, atau 
dengan kata lain memperkuat teori yang telah ada. 
 Berdasarkan teori dan penjelasan dari tinjauan penelitian empirik dan kerangka 
pemikiran, maka yang menjadi hipotesis dalam penulisan ini adalah:  







3.1  Rancangan Penelitian 
      Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang bersifat kuantitatif 
deskriptif yaitu meliputi kegiatan pengumpulan data, penyusunan data, dan analisis 
data. Sugiyono (2003:14) mengemukakan, “Penelitian kuantitatif, adalah penelitian 
dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan.” Sedangkan menururt Punch (1988:4) “metode penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian empiris di mana data adalah dalam bentuk sesuatu yang 
dapat dihitung/ angka.” Penelitian kuantitatif memerhatikan pada pengumpulan dan 
analisis data dalam bentuk numerik. 
 Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian tentang audit manajemen 
atas fungsi sumber daya manusia, sedangkan desain dalam penelitian ini berupa 
studi kasus, dimana studi kasus adalah penelitian tentang status subyek penelitian 
yang berkenaan dengan suatu spesifik dari keseluruhan personalitas, Robert K. Yin 
(2008: 8). 
 Tujuan dari suatu penelitian deskriptif adalah untuk membuat eksploratif 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antara berbagai gejala yang akan diteliti. Peneliti berusaha 
mengumpulkan data dengan keadaan sebenarnya, menyajikan dan menganalisis 






3.2  Lokasi Penelitian 
       Tempat penelitian dan pengumpulan data dilakukan pada PT. Bank Tabungan 
Negara Cabang Makassar yang terletak di Jl. Kajaolalido Makassar. 
 
3.3  Populasi dan Sampel 
      “Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat 
yang ingin peneliti investigasi”, Uma Sekaran (2006:121). Dalam hal ini populasinya 
adalah karyawan PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar. 
Sugiyono (2007:45), sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari 
populasi yang akan menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian. 
Dengan kata lain sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan 
representative mewakili populasi. Dalam penelitian ini sampel yang diambil 
sebanyak 40 karyawan PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar. 
 
3.4  Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
       Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Data Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari sumber langsung dalam 
bentuk angka yang dapat dihitung. 
b. Data Kualitatif, yaitu berupa gambaran sejarah singkat perusahaan, visi dan 
misi serta struktur organisasi perbankan. 
3.4.2 Sumber Data 




a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian ini baik melalui wawancara maupun kuesioner 
yang disebar ke karyawan Bank Tabungan Negara  Cabang  Makassar. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mempelajari berbagai 
literatur-literatur seperti buku maupun artikel ilmiah yang terkait dengan 
penelitian ini. 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data digunakan untuk memudahkan peneliti, teknik-teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Penelitian Lapangan (Field research), yaitu peninjauan langsung pada 
perusahaan yang diteliti untuk memperoleh data primer. Adapun kegiatan 
yang dilakukan yaitu membagikan kuesioner langsung kepada beberapa 
karyawan PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar dengan harapan 
mereka akan memberikan respon yang baik dan memberikan informasi yang 
sesungguhnya dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian. Dan juga 
melakukan wawancara langsung kepada beberapa karyawan. 
2. Tinjauan Kepustakaan (Library Research) yaitu teknik pengumpulan data 
untuk memperoleh data sekunder dengan cara membaca dan mempelajari 
buku-buku, serta literatur-literatur yang ada hubungannya dengan masalah 
yang sedang diteliti yang berguna sebagai pedoman teoritis pada waktu 






3.6  Variabel Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan dua variable, yakni: 
1. Variabel Bebas atau Independent Variable (X) yaitu fungsi sumber daya 
manusia. 
2. Variabel Terikat atau Dependent Variable (Y) yaitu efektivitas audit 
manajemen. 
 
3.7  Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2008:102) menjelaskan “instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati secara 
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian”. 
Biasanya dikenal tiga alat penelitian yaitu daftar pertanyaan (angket), 
wawancara, dan obervasi langsung. Alat untuk mengukur variabel-variabel dalam 
penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan kepada beberapa auditor dan 
karyawan PT. Bank Tabungan Negara yang dijadikan sebagai responden. Dalam 
melakukan pengukuran atas jawaban dari kuesioner-kuesioner tersebut yang 
diajukan kepada responden, skala yang digunakan adalah skala likert.  
 
3.8   Analisis Data 
3.8.1 Olah Data Kuesioner 
        Variabel-variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan kuesioner 
dengan beberapa perbaikan sesuai kebutuhan penelitian. Kuesioner tersebut akan 
mengukur jawaban responden melalui pemberian skor yang telah ditentukan dalam 




a. Sangat Setuju yang akan diberi poin 5 
b. Setuju yang akan diberi poin 4 
c. Kurang Setuju yang akan diberi poin 3 
d. Tidak Setuju yang akan diberi poin 2  
e. Sangat Tidak Setuju yang akan diberi poin 1 
 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
      Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner 
sebagai instrument penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut.  
       Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode korelasi product meoment 
pearson yang kemudian dibandingkan dengan r tabel. Apabila nilai korelasinya lebih 
besar dari r tabel, maka pernyataan dianggap tidak valid dan harus dikeluarkan dari 
pengujian. 
2. Uji Reliabilitas 
       Uji reliabilitas adalah alat ukur suatu kuesioner yang merupakan indicator dari 
variabel. Suatu koesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten (dapat dipercaya) atau stabil. 
 Pengukuran reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pengukuran cronchbach alpha.  Perhitungan reliabilitas dalam 





3.9 Pengujian Hipotesis 
 Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, selanjutnya pengujian hipotesis, 
dalam penelitian ini menggunakan uji statistik t. Hasil dari pengujian tersebut untuk 
mengetahui pengaruh fungsi sumber daya manusia terhadap efektivitas audit 
manajemen pada PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar. 
 Statistik uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan antara 
variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat (variabel Y). penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear sederhana, di mana penelitian ini hanya 
terdapat satu variabel x (fungsi sumber daya manusia) dan satu variabel y (audit 
manajemen). Adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t 
dengan model regresi sebagai berikut: 
               
 
Keterangan: Y = Efektivias audit manajemen 
        X1= Fungsi sumber daya manusia 
         α= Konstanta 
        β1= Koefisien regresi 
         € = Kesalahan acak (random error) 
H0 =  Fungsi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap efektivitas audit  
manajemen 





       Untuk mencari t tabel dengan df = N-1, taraf nyata 5% (α = 0,05) dapat dilihat 
dengan menggunakan tabel statistiik. t hitung dan tabel digunakan untuk melihat 
apakah variabel x berpengaruh terhadap variabel y. Nilai t tabel dapat dilihat dengan 
menggunakan tabel t. Dasar pengambilan keputusan adalah: 
a. Jika t hitung > tabel, maka H1 diterima dan Ho ditolak 
b. Jika t hitung < t tabel, maka H1 ditolak dan H0 diterima. Keputusan statistik 
hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan berdasarkan probabilitas, 
dengan dasar pengambilan keputusan. 
c. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka H1 diterima dan H0 ditolak 







4.1  Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
      Bank Tabungan Negara (BTN) sepanjang perjalanannya dalam mengukir 
sejarah dengan segala prestasi yang dimilikinya telah membuktikan perannya 
dalam menghubungkan kegemaran masyarakat Indonesia untuk menabung. 
Dengan semua usahanya maka BTN telah mengambil peran dalam usaha 
pembangunan di segala bidang di seluruh tanah air tercinta, Indonesia.  
       Sejarah telah mencatat bahwa tumbuhnya bank-bank pemerintah di 
Indonesia ini tidak terlepas dari masa perjuangan negara Indonesia dalam 
melepaskan diri dari penjajahan. Dua masa penjajahan yang masih sangat jelas 
kita ingat adalah masa penjajahan Belanda dan Jepang. BTN sebagai salah satu 
bagian yang tak terpisahkan dari bank milik pemerintah pun tidak lepas dari 
masa perjuangan itu. 
 Patut dicatat bahwa perjuangan Indonesia menuju kemerdekaan tidak 
terlepas pula dari perjuangan dalam memenuhi kebutuhan hidup bangsa ini. 
Untuk terselenggaranya kebutuhan hidup manusia yang memadai, maka 
sangatlah diperlukan adanya suatu stabilitas kondisi keamanan itu sendiri 
disamping keberadaan tingkat perekonomian yang mendukung masyarakat 
tersebut. Sudah diketahui bangsa Indonesia dalam memperjuangkan 
kemerdekaannya berada dalam kondisi keamanan yang tidak stabil. Dalam 
kondisi itu maka sangatlah wajar bila pembentukan bank atau lebih dikenal pada 
masa itu dengan istilah Lembaga Keuangan juga merupakan satu harapan 






 Sekitar 1897, berdirilah bank Postspaar Bank cikal bakal Bank BTN. 
Postpaarbank berkedudukan di Batavia (Jakarta) yang didirikan untuk mendidik 
masyarakat pada saat itu agar gemar menabung. Melalui Postspaarbank, 
masyarakat diperkenalkan lembaga perbaikan secara luas. Meskipun tentunya 
sistem perbankan yang ada pada saat itu tidak sama dan jauh dari sempurna bila 
dibandingkan dengan sistem perbankan saat ini. Sampai akhir 1931, peranan 
Pospaarbank dalam penghimpunan dana masyarakat terus menunjukkan adanya 
peningkatan yang sangat baik.Hal tersebut terbukti dengan semakin banyaknya 
minat masyarakat pada saat itu untuk menaruh atau menyimpan uangnya di 
bank. 
 Sampai dengan akhir 1939, Postpaarbank telah berhasil menghimpun dana 
masyarakat sebesar Rp 5,4 juta. Sebuah jumlah yang sangat, besar pada masa 
itu. Prestasi yang berhasil dicapai oleh Postspaarbank itu sebetulnya sejalan 
dengan kebijakan sistem desentralisasi yang-dilaksanakan pada saat itu. Sejarah 
keberhasilan Postspaarbank, akhirnya membawa dampak positif dengan mulai 
dibukanya 4 kantor cabang Postspaarbank masing-masing di Makasar (saat ini 
Ujung Pandang), Surabaya, Jakarta, dan Medan.  
 Dalam perjalanannya, keberhasilan Postspaarbank dalam menghimpun 
dana masyarakat itu mendapat ujian pada sekitar 1940 dengan diserbunya 
Netherland oleh tentara Jerman. Serbuan itu akhirnya membawa dampak 
terhadap terkurasnya dana yang telah dihimpun Postspaarbank secara besar-
besaran oleh para nasabahnya. Tidak kurang dari Rp 11 juta dana yang terkuras 
untuk dibayarkan Postspaarbank kepada nasabah hanya dalam waktu beberapa 
hari saja. Namun, nasib baik masih berada pada Postspaarbank, karena hal itu 
tidak berlangsung lama. Pada 1941, kepercayaan masyarakat sudah mulai pulih 






uangnya pada Postspaarbank. Berdasarkan catatan sejarah; hanya dalam waktu 
singkat pada tahun yang sama, telah terkumpul dana yang dihimpun dari 
masyarakat sebesar Rp 58,8 juta. Sejarah kemudian tidak berhasil mencatat 
keberhasilan Postspaarbank, karena setahun kemudian atau tahun 1942 dengan 
masuknya tentara Jepang ke Indonesia, operasional Postspaarbank praktis 
mengalami kemandegan karena telah dibekukan.  
 Kemudian, Jepang masuk dan mengubah semua bentuk pemerintahan dan 
segala aspek kehidupan masyarakat di Indonesia sesuai dengan kehendak 
Jepang yang berhasil mengusir Belanda pada saat itu dari wilayah Indonesia. 
Secara resmi pada tahun itu Jepang telah mengambilalih kekuasaan Belanda di 
Indonesia dan Postspaarbank yang merupakan bank karya kolonial Belanda 
dibekukan. Sebagai gantinya pemerintah Jepang mendirikan Tyokin Kyoku. Pada 
prinsipnya, misi Tyokin Kyoku bentukan Jepang tidaklah jauh dengan maksud 
dan tujuan Postspaarbank produk kolonial Belanda. Yaitu untuk mengajak 
masyarakat Indonesia gemar menabung. Namun, dalam perjalanannya ternyata 
misi Tyokin Kyoku tidak semulus apa yang pernah dilakukan Postspaarbank 
dalam menghimpun dana masyarakat melalui tabungan tersebut. Ironisnya, 
Tyokin Kyoku gagal dalam menjalankan misinya karena masyarakat 
menganggap bahwa manabung melalui Tyokin Kyoku itu dirasakan adanya 
paksaan. Sehingga dengan sendirinya masyarakat enggan untuk melakukan 
penabungan pada saat itu. 
 Meskipun demikian, Tyokin Kyoku telah berhasil membuka cabangya di 
Jogjakarta pada masa itu. Setelah kemerdekaan berhasil diraih, Tyokin Kyoku 
diambilalih pemerintah Indonesia. Namanya diubah menjadi Kantor Tabungan 
Pos atau disingkat KTP. Sejarah telah mencatat bahwa pada masa pendudukan 






Jepang. Maka begitu Indonesia merdeka, melalui KTP itulah uang Jepang yang 
masih beredar kemudian ditarik dan diganti dengan uang Indonesia. Ketika 
Agresi Militer Belanda ke Indonesia, KTP tidak dapat bekerja dengan aman. 
Dan,dengan agresi Belanda itu, pada 19 Desember 1946 KTP dan kantor-kantor 
cabangya yang telah tersebar di Indonesia resmi diduduki oleh Belanda. Namun, 
pada Juni 1949 pemerintah Republik Indonesia membuka kembali KTP tersebut 
sekaligus mengganti namanya menjadi Bank Tabungan Pos Republik Indonesia. 
Kemudian berganti menjadi Bank Tabungan Pos. Pada 9 Februari 1950, Bank 
Tabungan Pos dibekukan dan selanjutnya dibentuklah Bank Tabungan Negara 
(BTN). Selanjutnya, tanggal tersebut diperingati sebagai kelahiran Bank BTN. 
 
4.1.2 VISI dan MISI Perusahaan 
Visi Bank BTN 
Menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan. 
Misi Bank BTN 
1. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan industri           
       terkait, pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menengah. 
2. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan produk,   
       jasa dan jaringan strategis berbasis teknologi terkini. 
3. Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang berkualitas,            
       profesional dan memiliki integritas tinggi. 
4. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip kehati- 
hatian dan good corporate governance untuk meningkatkan Shareholder  
Value 







4.1.3 Kegiatan Usaha Perusahaan 
      Secara umum, dapat dijelaskan kegiatan usaha perusahaan pada penjelasan 
di bawah ini :  
1. KPR dan Perbankan Konsumer 
a. Produk kredit konsumer terbagi menjadi empat yaitu KPR Bersubsidi, KPR 
Non Subsidi, Kredit Perumahan lainnya dan Kredit Konsumer 
b. Produk simpanan juga terbagi menjadi tiga yaitu Giro, Tabungan dan 
Deposito  
Tabel 4.1 Jenis Layanan pada KPR dan Perbankan Konsumer 
 
 
 Sumber : PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
2. Perumahan dan Perbankan Komersial 
a. Produk kredit komersial terbagi menjadi tiga yaitu Kredit Konstruksi, Kredit 
Mikro & Usaha Kecil Menengah serta Kredit Korporasi lainnya 









Menyediakan layanan pembiayaan berbasis 




i. Memberikan layanan pembiayaan konsumer 
dan personal loan 
ii. Pengembangan bisnis consumer loan dari 




i.  Memberikan layanan produk dana dan jasa 
yangberorientasi pada nasabah individual 






Tabel 4.2 Jenis Layanan pada Perumahan dan Perbankan Komersial 
 
No. Jenis Layanan Penjelasan 
a. Commercial loan 
Mengelola bisnis commercial loan termasuk 
kredit konstruksi 
b. SME 
Memberikan layanan pembiayaan bagi 





Memberikan layanan jasa dan produk dana 
yang berorientasi kepada nasabah 
korporasi dan institusional 
  Sumber : PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
3. Perbankan Syariah 
a. Produk pembiayaan terbagi menjadi dua yaitu Pembiayaan Konsumer 
Syariah dan Pembiayaan Komersial Syariah 
b. Produk pendanaan terbagi menjadi tiga yaitu Giro Syariah, Tabungan 
Syariah dan Deposito Syariah  









Menyediakan layanan produk dan jasa 
syariah yang menciptakan sinergi bisnis Bank 
BTN 
  Sumber : PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
4. Treasury &Asset Management 
a. Menyediakan layanan jasa dan produk treasury 
b. Mengelola bisnis DPLK 
5. Tabungan, Deposito, dan Giro 







i. Tabungan BTN Batara 
ii. Tabungan BTN Prima 
iii. Tabungan BTN Payroll 
iv. Tabungan BTN Junior 
v. Tabungan BTN Juara 
vi. Tabungan BTN e’BATARA POS 
vii. TabunganKu 
viii. Tabungan BTN Haji-Reguler 
ix. Tabungan BTN Haji-Plus 
x. Tabungan BTN Batara Pensiunan 
b. Deposito, Bank Tabungan Negara juga menyediakan layanan deposito 
diantaranya : 
i. Deposito BTN 
ii. Deposito BTN Valas 
c. Giro, Bank Tabungan Negara juga menyediakan layanan giro diantaranya : 
i. Giro BTN 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
 










4.1.5 Produk dan Jasa Bank 
1. Produk dana berupa tabungan, deposito dan giro. 
2. Produk kredit berupa kredit komersil dan kredit consumer. 
3. Jasa dan Layanan berupa kartu debit BTN, kartu kredit BTN, INKASO, 
kiriman uang, safe deposit box, money changer, bank garasi, payment 
point, real time gross settlement (RTGS), BTN payroll, SPP online BTN, 
western union, immobile BTN dan BTN prioritas.  
 
4.1.6 Program Kerja Audit Sumber Daya Manusia 
      Program kerja audit, merupakan rencana dan langkah kerja yang harus diikuti 
oleh auditor dalam melaksanakan tugas audit, berdasarkan tujuan dan tujuan 
audit yang telah ditetapkan.Program kerja audit ini memuat beberapa pertanyaan 
dan langkah kerja untuk memperoleh temuan audit, sesuai dengan tahapan 
audit. Menurut IBK Bayangkara (2008: 68), ada beberapa program kerja audit 
SDM, yaitu: 
AUDIT ATAS PEROLEHAN SDM 
1. Perencanaan SDM 
Perencanaan SDM merupakan proses analisis dan identifikasi tentang 
kebutuhan dan ketersediaan SDM untuk menyelesaikan berbagai bidang 
tugas dan tanggung jawab yang harus dikelola perusahaan dalam 
mencapai sasarannya. Perencanaan SDM di lingkungan sebuah 
organisasi/perusahaan harus menghasilkan SDM yang memiliki 
kemampuan melaksanakan ketiga tugas pokok perencanaan agar tidak 
terjadi pemborosan yang merugikan.H. Hadari Nawawi (2003: 33) 







a. Tugas Persiapan/Eksplanatif 
 tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menjelaskan (explanation) 
kondisi awal masalah yang akan ditempuh sebuah perencanaan. 
b. Tugas Prediktif 
 Prediksi merupakan kegiatan memilih alternatif mengenai kondisi 
organisasi/perusahaan yang ideal dimasa mendatang. 
c. Tugas Kontrol 
 Tujuan perencanaan yang akan diwujudkan di masa depan 
merupakan kontrol terhadap kondisi yang akan terjadi/dicapai di masa 
depan. Demikian juga dengan pemilihan program dan kegiatan untuk 
mewujudkan tujuan tersebut. 
2. Rekrutmen 
Rekrutmen meliputi upaya pencarian sejumlah calon karyawan yang 
memenuhi syarat tertentu sehingga dari mereka perusahaan dapat 
menyeleksi orang-orang yang paling tepat untuk mengisi lowongan 
pekerjaan yang ada. Rekrutmen juga harus memberikan kesempatan 
yang sama untuk setiap calon tenaga kerja untuk masuk ke dalam 
perusahaan. 
3. Seleksi dan Penempatan 
Seleksi dan penempatan bertujuan untuk menempatkan orang yang tepat 
pada jabatan/pekerjaan yang tepat.Ini berarti mengukur antara 
kesesuaian antara keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan 
seseorang dengan tuntutan pekerjaan.Pelaksanaan seleksi yang berjalan 
dengan baik dapat menjamin bahwa perusahaan mempunyai karyawan 
yang dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan menghasilkan 






AUDIT ATAS PENGELOLAAN SDM 
1. Pelatihan dan Pengembangan karyawan 
Ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan SDM dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya. Pelatihan menekankan pada peningkatan 
keterampilan dan kemampuan SDM dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya saat ini, sedangkan pengembangan SDM lebih 
menekankan pada penigkatan kinerja SDM di masa yang akan datang. 
2. Perencanaan dan Pengembangan Karier 
Pola pikir pemberdayaan dalam pengelolaan SDM, menjadikan 
perencanaan dan pengembangan karier sebagai hal penting yang harus 
disadari baik oleh fungsi SDM maupun oleh karyawan itu sendiri.Fungsi 
SDM harus secara sadar dan bertanggung jawab membantu karyawan 
dalam merencanakan dan mengembangkan karier karyawan, begitu pula 
sebaliknya. 
3. Penilaian Kinerja 
Berdasarkan orientasi penilaiannya, penilaian kinerja dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu: 
a. Penilaian yang berorientasi masa lalu 
Hal ini lebih menekankan pada apa yang telah dicapai karyawan pada 
suatu periode tertentu dan mengabaikan potensi kerja karyawan yang 
masih bisa ditingkatkan untuk kinerja di masa depan. 
b. Penilaian yang berorientasi masa depan 
Hal ini lebih ditujukan untuk mengendalikan perilaku karyawan dan 
menggunakannya untuk memberikan ganjaran atau hukuman, 






pada posisi yang paling sesuai agar dapat melaksanakan pekerjaan 
tertentu. 
4. Kompensasi dan Balas Jasa 
Kompensasi adalah sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti 
atas kontribusi yang telah diberikannya kepada perusahaan.Kompensasi 
dibagi menjadi dua kelompok yaitu (1) kompensasi finansial seperti gaji, 
insentif, bonus, kepemilikan saham, pesangon, beasiswa, rumah, 
kendaraan dll.Dan (2) kompensasi non finansial seperti peluang promosi, 
pengakuan karya, prestasi istimewa, rasa aman, lingkungan kerja yang 
kondusif dll. 
5. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Keselamatan dan kesehatan kerja mengacu pada kondisi fisiologis-fisik 
dan psikologis karyawan yang diakibatkan oleh lingkungan dan fasilitas 
kerja yang disediakan perusahaan. Gangguan keselamatan dan 
kesehatan kerja dapat berupa: kecelakaan kerja, penyakit yang 
diakibatkan oleh pekerjaan, kehidupan kerja yang berkualitas rendah, 
stress pekerjaan dan kelelahan kerja. 
6. Kepuasan Kerja Karyawan 
Ada beberapa teori mengenai kepuasan kerja yang umumnya digunakan, 
yaitu: 
a. Teori Ketidakpuasan: teori ini mengukur kerja seseorang dengan 
menghitung selisih antara sesuatu yang seharusnya terjadi dengan 
kenyataan yang dirasakan karyawan. 
b. Teori Keadilan: teori ini menegaskan bahwa kepuasan tergantung dari 






c. Teori Dua Faktor: (1) kelompok satisfies, merupakan faktor-faktor atau 
situasi yang dibutuhkan sebagai sumber kepuasan kerja. Seperti,  
pekerjaan yang menarik, kesempatan berprestasi, dan berpeluang 
mendapatkan promosi. (2) kelompokdissatisfies, merupakan faktor-
faktor yang menjadi ketidakpuasan dalam bekerja. Seperti 
gaji,pengawasan, hubungan antar pribadi, kondisi kerja, dan status. 
AUDIT ATAS PENGURANGAN SDM 
 Pengurangan tenaga kerja merupakan keputusan yang tidak berdiri 
sendiri.Berbagai kepentingan perusahaan harus diselamatkan agar perusahaan 
bisa bertahan hidup dan ikut bermain dalam persaingan yang sangat tinggi 
intensitasnya.Menurunnya aktivitas bisnis, adanya usaha untuk meningkatkan 
efisiensi dengan menerapkan teknologi baru pada operasi perusahaan guna 
menghadapi persaingan global, membawa konsekuensi berkurangnya kebutuhan 
tenaga kerja pada perusahaan tersebut. Alternatif seperti pengurangan jam kerja 
dan gaji, atau program pensiun dini merupakan alternatif yang layak 
dipertimbangkan sebelum akhirnya memutuskan untuk melakukan PHK. Di 
samping berdampak pada kondisi keuangan perusahaan, dan pengurangan 
tenaga kerja, juga berdampak pada permasalaha hukum yang harus 
diperhatikan. 
 UU No.13 Tahun 2003 Pasal 158-167 mengatur tentang dalam hal apa 
perusahaan dapat melakukan PHK, beberapa alas an tersebut antara lain: 
1. Tenaga kerja melakukan pelanggaran berat (penipuan, pencurian, 
membocorkan rahasia perusahaan ), setelah kesalahannya dapat 
dibuktikan. 







3. Tenaga kerja melakukan pelanggaran terhadap perjanjian kerja bersama. 
4. Tenaga kerja mengundurkan diri. 
5. Terjadi perubahan status perusahaan, penggabungan, peleburan atau 
perubahan kepemilikan perusahaan dan tenaga kerja tidak bersedia 
melakukan hubungan kerja. 
6. Perusahaan tutup karena mengalami kerugian secara terus menerus 
selama dua tahun atau terjadi keadaan yang memaksa. 
7. Perusahaan tutup karena melakukan peningkatan efisiensi. 
8. Perusahaan pailit. 
9. Tenaga kerja memasuki masa pension. 
10. Tenaga kerja mangkir selama lima hari berturut-turut atau lebih tanpaada 
keterangan tertulis dan telah dipanggil oleh perusahaan secara patut dan 
tertulis. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Karakteristik Responden 
Tabel 4.4 Distribusi Kuesioner 
 
KETERANGAN JUMLAH 
Kuesioner yang dikirim 50 
Kuesioner yang kembali 40 
Kuesioner yang tidak kembali 10 
Kuesioner yang dapat digunakan dalam penelitian 40 
 
       Dalam tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa jumlah kuesioner yang 
dibagikan sebanyak 50 dan yang tidak kembali sebanyak 10 kuesioner. Jadi, 
hanya 40  kuesioner dapat digunakan dalam penelitian ini. 






   Tabel 4.5 Responden berdasarkan usia 
    
Usia Frekuensi 
20-30   22  
31-40  14 
41-50  3 
50 > 1 
Total  40 
 
Dalam tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden yang berusia 20-30 
tahun berjumlah 22 orang, usia 31-40 tahun berjumlah 14 orang, usia 41-50 
berjumlah 3 orang, dan yang berusia 50> berjumlah 1 orang. 
 
4.2.2 Hasil Uji Kualitas Data 
4.2.2.1 Hasil Uji Validitas  
1. Uji Valiitas Variabel X (Fungsi Sumber Daya Manusia) 
 Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Fungsi Sumber Daya Manusia 
No. Butir 
Instrumen 
r hitung r tabel Keterangan 
item1 0.638 0.312 Valid 
item2 0.782 0.312 Valid 
item3 0.478 0.312 Valid 
item4 0.708 0.312 Valid 
item5 0.782 0.312 Valid 
item6 0.419 0.312 Valid 
item7 0.593 0.312 Valid 
item8 0.467 0.312 Valid 
item9 0.548 0.312 Valid 
item10 0.834 0.312 Valid 
item11 0.749 0.312 Valid 
item12 0.474 0.312 Valid 






item14 0.45 0.312 Valid 
item15 0.484 0.312 Valid 
item17 0.692 0.312 Valid 
item18 0.516 0.312 Valid 
item19 0.531 0.312 Valid 
item20 0.402 0.312 Valid 
item21 0.782 0.312 Valid 
item22 0.669 0.312 Valid 
item23 0.394 0.312 Valid 
item24 0.616 0.312 Valid 
item25 0.548 0.312 Valid 
item26 0.47 0.312 Valid 
item27 0.583 0.312 Valid 
item28 0.689 0.312 Valid 
 
Sumber : Diolah menggunakan SPSS (April 2015) 
 
       Sesuai dengan hasil pengelolaan data dimana apabila r hitung > r tabel, 
maka dapat dikatakan butir instrumen telah valid. Berdasarkan tabel 4.6 di atas, 
maka keseluruhan butir instrument dari variabel x (fungsi sdm) dapat dikatakan 
Valid. 
 
2. Uji Validitas Variabel Y (Audit Manajemen) 
      Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Audit Manajemen 
No. Butir 
Instrumen r hitung r tabel Keterangan 
item1 0.417 0.312 Valid 
item2 0.626 0.312 Valid 
item3 0.524 0.312 Valid 
item4 0.411 0.312 Valid 
item5 0.52 0.312 Valid 
item6 0.635 0.312 Valid 






item8 0.631 0.312 Valid 
item9 0.676 0.312 Valid 
item10 0.481 0.312 Valid 
item11 0.672 0.312 Valid 
item12 0.362 0.312 Valid 
 
        Sumber : Diolah menggunakan SPSS (April 2015) 
 
Sesuai dengan hasil pengelolaan data dimana apabila r hitung > r tabel, maka 
dapat dikatakan butir instrumen telah valid. Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka 
keseluruhan butir instrument dari variabel x (efektivitas audit manajemen) dapat 
dikatakan Valid. 
 
4.2.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Pengujian ini dilakukan terhadap pernyataan-pernyataan yang sudah 
memiliki validitas. Kegunaannya adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap gejala yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
koefisien Cronbach Alpha lebih besar 0,60. Instrumen yang reliabel akan 
menghasilkan data yang sesuai dengan kondisi sesungguhnya. Hasil analisis 
SPSS untuk uji reliabilitas terhadap instrumen pada tiga variabel yang terdapat 
pada kuesioner dapat dilihat di bawah ini: 
 
 





a. Fungsi Sumber Daya 






b. Efektivitas Audit 
Manajemen (Y) 0.767 0.6 Reliabel 
  Sumber : Diolah menggunakan SPSS (April 2015) 
      
        Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diperoleh bahwa koefisien 
Cronbach’s Alpha untuk variabel X (0.909) lebih besar dari 0.60. Hal ini 
membuktikan bahwa fungsi sdm pada kuesioner tersebut juga bersifat reliabel. 
Yang artinya jawaban atas pertanyaan pada kuesioner tersebut konsisten (dapat 
dipercaya) atau stabil. 
  Sedangkan koefisien Cronbach’s Alpha untuk variabel Y (0.767) lebih besar 
dari 0,60. Hal ini membuktikan bahwa audit manajemen pada kuesioner tersebut 
bersifat reliabel. 
 
4.2.3 Pengujian Hipotesis 
4.2.3.1 Hasil Uji t (Uji Parsial) 
       Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(independent) berpengaruh terhadap variabel terikat (dependent). Dimana dalam 
penelitian ini variabel bebas adalah fungsi sumber daya manusia dan variabel 
terikat adalah efektivitas audit manajemen. Jadi, pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh fungsi sumber daya manusia terhadap efektivitas audit 
manajemen. Dengan model regresi linear sederhana sebagai berikut : 
               
 
Keterangan : Y = Efektivitas Audit Manajemen  
  X1 = Fungsi Sumber Daya Manusia 
  α  = Konstanta 






  ε  = Kesalahan acak (random error) 
 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.51 10.931  0.504 0.617 
X 
Fungsi SDM 
2.052 0.208 0.849 9.884 0.000 
a. Dependent Variable: Efektivitas Audit Manajemen 
Sumber : Diolah menggunakan SPSS (April 2015) 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat disimpulkan bahwa : 
a. Variabel fungsi sumber daya manusia berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap efektivitas audit manajemen. Hal ini terlihat dari nilai 
probabilitasnya yaitu 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
Sedangkan Nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛  9,884 dimana lebih besar dari 𝑡 tabel  2,026 
(9,884 > 2,026).  
b. Konstanta sebesar 5,510 artinya walaupun variabel bebas bernilai nol 
maka efektivitas audit manajemen pada PT. Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar tetap sebesar 5,510. 
c. Berdasarkan hasil uji T maka rumus persamaan regresinya adalah :  
Y = α + β1X1 + ε 
= 5,510 + 2,052 X1 + ε 
 
4.3 Pembahasan 
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi sumber daya manusia 






koefisien regresi variabel fungsi sumber daya manusia sebesar 2,052 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti t hitung > t tabel, yaitu 9,884 > 
2,026. Pengaruh yang signifikan menunjukkan bahwa fungsi sumber daya 
manusia berpengaruh signifikan terhadap efektivitas audit manajemen. 
       Adapun hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Brenda Tiffani yang berjudul “Audit Manajemen untuk Menilai Efektivitas Fungsi 
Sumber Daya Manusia” yang mengambil kesimpulan bahwa fungsi sumber daya 
manusia yang telah diaudit secara garis besar telah berjalan secara efektif. 
Fungsi sumber daya manusia yang telah berjalan efektif antara lain perencanaan 
SDM, seleksi sumber daya manusia, pelatihan dan pengembangan tenaga kerja, 
perencanaan dan pengembangan karier, penilaian kinerja, perlindungan tenaga 
kerja, dan pemutusan hubungan kerja (PHK) dan pemensiunan. Sedangkan 
fungsi sumber daya manusia yang tidak efektif adalah fungsi perekrutan tenaga 









5.1  Kesimpulan 
       Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar mengenai audit manajemen atas fungsi sumber daya manusia 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan fungsi sumber daya manusia pada PT. Bank 
Tabungan Negara Cabang Makassar telah dilakukan secara tepat. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada karyawan PT. Bank 
Tabungan Negara Cabang Makassar. Dari hasil kuesioner tersebut, kemudian 
dilkukan pengujian menggunakan aplikasi SPSS dengan melakukan pengujian 
secara parsial atau uji t. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi sumber 
daya manusia berpengaruh terhadap efektivitas audit manajemen. Hasil penelitian 
ini adalah: 
a. Variabel x (fungsi sumber daya manusia) berpengaruh secara positif dan 
signifikan atas variabel y (efektivitas audit manajemen). Hal ini berarti apabila 
fungsi sumber daya manusia dilaksanakan dengan baik maka audit 
manajemen akan berjalan semakin efektif pula. 
b. Pelaksanaan fungsi sumber daya manusia pada PT. Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar telah dilakukan secara tepat sehingga berpengaruh 










5.2  Saran 
 Dengan tema yang berkaitan dengan penelitian ini, berikut ada beberapa saran 
yang dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya. 
1. Diperlukan penambahan unsur-unsur lain yang kiranya dapat meningkatkan 
efektivitas audit manajemen, maka tidak hanya terbatas pada fungsi sumber 
daya manusia saja. 
2. Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa fungsi sumber daya manusia 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas audit manajemen, 
maka untuk lebih meyakinkan pendapat tersebut diperlukan objek penelitian 
yang diperluas artinya tidak terbatas pada PT. Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar saja, serta diperlukan penambahan jumlah sampel. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
 Selama melakukan penelitian mengenai audit manajemen atas fungsi sumber 
daya manusia pada PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar, peneliti 
mendapatkan beberapa keterbatasan, diantaranya: 
1. Faktor kerahasiaan perusahaan yang menjadi hambatan peneliti untuk 
mengumpulkan data ilmiah sehingga hasil penelitian kurang sempurna. 
2. Peneliti juga terhambat dalam melakukan wawancara. Hal ini dikarenakan 
karyawan yang sedang sibuk sehingga data yang diperoleh kurang 
sempurna. 
3. Populasi pada penelitian ini masih kurang luas dan sampel yang digunakan 
juga tidak banyak. Maka dibutuhkan populasi yang lebih luas dengan jumlah 
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 Dalam rangka penyelesaian tugas akhir penulis sebagai mahasiswa strata 
satu (S1) Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Makassar. 
Perkenankanlah penulis untuk menyampaikan daftar kuesioner (angket) kepada 
Bapak/Ibu dalam rangka penelitian penulis yang berjudul “Audit Manajemen atas 
Fungsi Sumber Daya Manusia (Studi Kasus Pada PT. Bank BTN Cabang Utama 
Makassar)”. 
Penulis mohon Bapak/Ibu bersedia meluangkan sedikit waktu sejenak untuk 
mengisi kuesioner yang saya berikan dan mohon kiranya diisi sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. Mungkin ada hal-hal yang sifatnya pribadi dan rahasia, 
namun semata-mata tujuan penulis adalah untuk kepentingan ilmiah dan sebagai 
bahan informasi dalam penyusunan penelitian penulis. Sesuai kode etik penelitian, 
saya akan menjaga kerahasiaan data yang responden berikan. 
Demikian permohonan ini saya ajukan, atas perhatian Bapak/Ibu saya 















Nama Responden (boleh tidak diisi) : 
Jabatan    : 
Usia     : 
Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat mewakili pemahaman 
Anda. 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
INDEPENDENSI 
No. PERTANYAAN SS S KS TS STS 
1. Auditor Internal terpisah dari bagian lainnya      
2. Auditor Internal memperoleh kemudahan 
dalam hal pemeriksaan catatan dari bagian 
yang diperiksa 
     
3. Auditor Internal harus bersikap Independen      
KOMPETENSI 
No. PERTANYAAN SS S KS TS STS 







menjadi staf audit internal 
2. Audit manajemen dilakukan oleh orang yang 
berkompeten 
     
RUANG LINGKUP 
No. PERTANYAAN SS S KS TS STS 
1. Terdapat kebijakan tertentu dalam pengelolaan 
SDM 
     
2. Perlunya rotasi karyawan untuk ditempatkan di 
setiap kantor cabang yang ada di Makassar 
     
3. Tindakan manajemen yang dilaksanakan 
secara intensif untuk mengurangi tindakan 
karyawan yang berbuat tidak jujur 
     
4. Karyawan PT. Bank BTN Cabang Utama 
Makassar memiliki latar belakang pendidikan 
yang berbeda-beda 
     
5. Manajemen melakukan penilaian risiko atas 
peningkatan aktivitas SDM 
     
6. PT. Bank BTN Cabang Utama Makassar 
memiliki sistem informasi yang memadai 
     
 
7. Laporan hasil audit mampu memberikan saran 
bagi manajemen untuk mengambil keputusan 










No. PERTANYAAN SS S KS TS STS 
1. Perusahaan telah memiliki rencana SDM yang 
terdokumentasikan dengan jelas. 
     
2. Rencana SDM mendukung dan terintegrasi 
dengan strategi pencapaian tujuan 
perusahaan.y 
     
3. Proses seleksi telah memberikan kesempatan 
yang sama kepada para pelamar. 
     
4. Rekrutmen telah secara tegas 
menginformasikan persyaratan yang harus 
dipenuhi oleh calon tenaga kerja sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. 
     
5. Tes yang diberikan sesuai dengan pekerjaan 
dan bebas dari bias. 
     
6. Bidang penempatan kerja karyawan telah 
sesuai dengan kemampuan mereka, dan 
apakah karyawan telah memahami betul dan 
bertanggung jawab secara penuh terhadap 
pekerjaan yang diberikan kepada mereka. 
     
7. Bagaimana pendapat anda mengenai 
karyawan yang merangkap beberapa 
pekerjaan. 







8. Program-program SDM seperti rekrutmen, 
seleksi dan penempatan, pelatihan dan 
pengembangan, rencana dan pengembangan 
karier, kompensasi, kesehatan dan 
keselamatan kerja, kepuasan kerja karyawan, 
dan pemutusan hubungan kerja telah sesuai 
dengan strategi pencapaian tujuan 
perusahaan. 
     
PENGELOLAAN SDM 
No. PERTANYAAN SS S KS TS STS 
1. Program pelatihan telah ditetapkan 
berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan 
pelatihan karyawan dan di ikuti oleh karyawan 
yang memang membutuhkan pelatihan. 
     
2. Biaya program pelatihan terhadap per orang 
karyawan dapat diukur dan biaya pelatihan 
yang diakukan tidak melampaui anggaran 
yang ditetapkan. 
     
3. Perusahaan memiliki program perencanaan 
dan pengembangan karier yang jelas untuk 
seluruh karyawannya. 
     
4. Program tersebut berlaku sama untuk seluruh 
karyawan (career equity) 







5. Setiap program SDM telah dievaluasi secara 
periodik dan hasil evaluasinya digunakan 
sebagai dasar perbaikan program berikutnya. 
     
6. Perusahaan telah memberikan kompensasi 
kepada setiap karyawannya. 
     
7. 
Menurut Anda, jumlah kompensasi yang 
diberikan perusahaan telah sesuai dengan 
hasil kerja anda selama bekerja di 
perusahaan. 
     
8. Kompensasi yang diberikan perusahaan 
menarik dan memotivasi karyawan untuk 
mencapai tujuan perusahaan. 
     
9. Struktur dan kebijakan kompensasi telah 
sesuai dengan peraturan pemerintah. 
     
10. Program keselamatan  dan kesehatan kerja 
telah tertulis dan terdokumentasikan dengan 
jelas. 
     
11. Karyawan telah dilatih untuk menggunakan 
peralatan perlindungan kerja. 
     
12. Perusahaan telah menyediakan tempat kerja 
yang aman, sehat dan menyediakan 
perlindungan yang memadai (baik financial 
maupun nonfinansial) bagi para karyawan. 







13. Setiap peralatan kerja telah memiliki manual 
cara penggunaannya. 
     
14. Karyawan diwajibkan memahami dan 
menggunakan manual tersebut dalam 
mengoperasikan peralatan tersebut. 
     
 
15. Perusahaan member sanksi tegas jika terjadi 
penyimpangan terhadap peraturan yang 
berlaku di perusahaan 
     
PENGURANGAN SDM 
No. PERTANYAAN SS S KS TS STS 
1. Alasan perusahaan melakukan pemutusan 
hubungan kerja terhadap karyawan 
dilaksanakan secara jelas dan kooperatif. 
     
2. Perusahaan telah secara tegas mengatur hal-
hal pemutusan kerja tersebut. 
     
3. Prosedur pemutusan hubungan kerja telah 
dilaksanakan sesuai dengan Undang-Undang 
yang berlaku. 
     
4. Perusahaan melakukan PHK setidaknya 
setahun sekali. 
     
5. Karyawan yang di PHK mendapatkan 
pesangon yang sesuai. 





Lampiran 3 : Tabulasi Kuesioner 
TABULASI KUESIONER 
Responden 
FUNGSI SUMBER DAYA MANUSIA  AUDIT MANAJEMEN 
Perolehan SDM Pengelolaan SDM 
Pengurangan 
SDM 
Independensi Kompetensi Ruang Lingkup 
1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 1 2 3 4 5 1 2 3 1 2 1 2 3 4 5 6 7 
1 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 
7 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
8 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 
9 4 5 5 5 4 4 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 
10 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 
11 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 
12 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 1 2 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 
13 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 
14 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 
15 4 4 4 4 4 4 1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 1 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
19 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 3 3 4 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 







21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
23 5 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 5 5 4 4 5 4 4 1 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 
24 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 3 4 5 5 4 2 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 
25 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 4 2 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 
26 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 2 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
27 4 4 4 4 5 5 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
28 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 
29 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 1 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 
30 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 5 5 5 5 4 4 4 2 3 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 
31 5 4 5 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 1 2 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 
32 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
33 4 4 5 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 5 4 4 4 4 5 2 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
34 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 1 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
37 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 1 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
38 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 5 2 2 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 
39 4 4 5 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 




 5 = SANGAT SETUJU (SS) 
4 = SETUJU (S) 
3 = KURANG SETUJU (KS) 
2 = TIDAK SETUJU (TS) 




















Uji Validitas Variabel X 
 
 
Lampiran 4 : Uji Validitas Variabel X 
Correlations
1 .499** .457** -.094 -.036 .267 .210 .186 .210 -.044 .089 -.094 .417**
. .001 .003 .565 .827 .096 .193 .250 .194 .787 .584 .565 .007
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.499** 1 .737** .303 .156 .088 .260 .168 .251 .240 .226 .003 .626**
.001 . .000 .057 .337 .588 .105 .299 .118 .135 .161 .988 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.457** .737** 1 .297 .130 .207 .136 .124 .056 .113 .152 -.116 .524**
.003 .000 . .062 .425 .201 .404 .446 .730 .489 .349 .475 .001
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
-.094 .303 .297 1 .448** .232 .122 .152 .076 -.022 .167 -.103 .411**
.565 .057 .062 . .004 .149 .454 .348 .639 .894 .303 .528 .008
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
-.036 .156 .130 .448** 1 .413** .101 .306 .263 .175 .237 .146 .520**
.827 .337 .425 .004 . .008 .536 .055 .101 .279 .142 .369 .001
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.267 .088 .207 .232 .413** 1 .313* .402* .478** .163 .429** .126 .635**
.096 .588 .201 .149 .008 . .049 .010 .002 .315 .006 .440 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.210 .260 .136 .122 .101 .313* 1 .390* .240 .125 .215 .026 .491**
.193 .105 .404 .454 .536 .049 . .013 .137 .442 .182 .872 .001
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.186 .168 .124 .152 .306 .402* .390* 1 .419** .454** .377* .313* .631**
.250 .299 .446 .348 .055 .010 .013 . .007 .003 .017 .050 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.210 .251 .056 .076 .263 .478** .240 .419** 1 .190 .899** .295 .676**
.194 .118 .730 .639 .101 .002 .137 .007 . .239 .000 .065 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
-.044 .240 .113 -.022 .175 .163 .125 .454** .190 1 .278 .524** .481**
.787 .135 .489 .894 .279 .315 .442 .003 .239 . .082 .001 .002
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.089 .226 .152 .167 .237 .429** .215 .377* .899** .278 1 .265 .672**
.584 .161 .349 .303 .142 .006 .182 .017 .000 .082 . .098 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
-.094 .003 -.116 -.103 .146 .126 .026 .313* .295 .524** .265 1 .362*
.565 .988 .475 .528 .369 .440 .872 .050 .065 .001 .098 . .022
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.417** .626** .524** .411** .520** .635** .491** .631** .676** .481** .672** .362* 1
.007 .000 .001 .008 .001 .000 .001 .000 .000 .002 .000 .022 .





















































Audit Manj_1Audit Manj_2Audit Manj_3Audit Manj_4Audit Manj_5Audit Manj_6Audit Manj_7Audit Manj_8Audit Manj_9Audit Manj_10Audit Manj_11Audit Manj_12 Total
Correlation is signif icant at the 0.01 lev el (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at the 0.05 lev el (2-tailed).*. 
Correlat ions
1 .378* .412** .378* .378* .415** .286 .239 .378* .455** .424** .148 .298 .224 .312 .330* .443** .118 .230 .298 .378* .495** .158 .622** .622** .567** .286 .302 .638**
. .016 .008 .016 .016 .008 .073 .137 .016 .003 .006 .363 .062 .165 .050 .038 .004 .468 .154 .062 .016 .001 .329 .000 .000 .000 .073 .058 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.378* 1 .509** .722**1.000** .161 .413** .264 .444** .496** .480** .391* .525** .285 .336* .218 .477** .364* .315* .338* 1.000** .582** .220 .504** .285 .250 .413** .667** .782**
.016 . .001 .000 . .321 .008 .100 .004 .001 .002 .013 .001 .075 .034 .176 .002 .021 .047 .033 . .000 .174 .001 .075 .120 .008 .000 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.412** .509** 1 .509** .509**-.163 -.090 .345* .145 .356* .245 .199 .295 .129 .060 .429** .227 .119 .324* .417** .509** .786** .039 .273 .273 .355* -.090 .218 .478**
.008 .001 . .001 .001 .315 .580 .029 .370 .024 .128 .219 .065 .427 .713 .006 .158 .464 .041 .007 .001 .000 .810 .089 .089 .025 .580 .176 .002
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.378* .722** .509** 1 .722** .307 .298 .264 .444** .496** .480** .391* .525** .285 .031 .218 .477** .364* .203 .338* .722** .400* .419** .504** .285 .250 .298 .500** .708**
.016 .000 .001 . .000 .054 .062 .100 .004 .001 .002 .013 .001 .075 .852 .176 .002 .021 .210 .033 .000 .011 .007 .001 .075 .120 .062 .001 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.378* 1.000** .509** .722** 1 .161 .413** .264 .444** .496** .480** .391* .525** .285 .336* .218 .477** .364* .315* .338* 1.000** .582** .220 .504** .285 .250 .413** .667** .782**
.016 . .001 .000 . .321 .008 .100 .004 .001 .002 .013 .001 .075 .034 .176 .002 .021 .047 .033 . .000 .174 .001 .075 .120 .008 .000 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.415** .161 -.163 .307 .161 1 .414** .139 .307 .121 .429** .463** .301 -.095 .157 -.172 .337* .192 .033 -.094 .161 .019 .444** .251 .251 .132 .414** .263 .419**
.008 .321 .315 .054 .321 . .008 .393 .054 .456 .006 .003 .059 .559 .334 .287 .033 .235 .842 .565 .321 .907 .004 .118 .118 .418 .008 .101 .007
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.286 .413** -.090 .298 .413** .414** 1 .109 .298 .181 .254 .206 .256 .095 .234 -.285 .600** .312 .107 -.209 .413** .466** .194 .367* .276 .103 .953** .826** .593**
.073 .008 .580 .062 .008 .008 . .504 .062 .265 .114 .202 .111 .559 .147 .074 .000 .050 .511 .195 .008 .002 .231 .020 .084 .526 .000 .000 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.239 .264 .345* .264 .264 .139 .109 1 .264 .224 .506** .618** .534** .000 .290 .518** .206 .123 .321* .178 .264 .345* .189 .208 .000 .000 .109 .158 .457**
.137 .100 .029 .100 .100 .393 .504 . .100 .164 .001 .000 .000 1.000 .070 .001 .203 .448 .044 .272 .100 .029 .242 .198 1.000 1.000 .504 .330 .003
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.378* .444** .145 .444** .444** .307 .298 .264 1 .496** .480** .174 .338* .285 .336* .218 .260 .234 .090 .338* .444** .218 .220 .285 .285 .250 .298 .333* .548**
.016 .004 .370 .004 .004 .054 .062 .100 . .001 .002 .284 .033 .075 .034 .176 .105 .146 .580 .033 .004 .176 .174 .075 .075 .120 .062 .036 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.455** .496** .356* .496** .496** .121 .181 .224 .496** 1 .465** .194 .327* .406** .253 .186 .360* .310 .436** .806** .496** .340* .038 .406** .406** .390* .181 .284 .634**
.003 .001 .024 .001 .001 .456 .265 .164 .001 . .002 .231 .039 .009 .115 .251 .023 .052 .005 .000 .001 .032 .815 .009 .009 .013 .265 .076 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.424** .480** .245 .480** .480** .429** .254 .506** .480** .465** 1 .605** .883** .348* .602** .454** .438** .300 .422** .342* .480** .280 .489** .348* .348* .320* .254 .320* .749**
.006 .002 .128 .002 .002 .006 .114 .001 .002 .002 . .000 .000 .028 .000 .003 .005 .060 .007 .031 .002 .081 .001 .028 .028 .044 .114 .044 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.148 .391* .199 .391* .391* .463** .206 .618** .174 .194 .605** 1 .718** -.060 .251 .227 .186 .041 .167 .132 .391* .227 .242 .283 -.060 -.065 .206 .260 .474**
.363 .013 .219 .013 .013 .003 .202 .000 .284 .231 .000 . .000 .713 .119 .158 .249 .803 .303 .417 .013 .158 .133 .077 .713 .690 .202 .105 .002
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.298 .525** .295 .525** .525** .301 .256 .534** .338* .327* .883** .718** 1 .244 .629** .442** .308 .211 .297 .241 .525** .319* .344* .392* .244 .225 .256 .338* .685**
.062 .001 .065 .001 .001 .059 .111 .000 .033 .039 .000 .000 . .129 .000 .004 .054 .192 .063 .135 .001 .045 .030 .012 .129 .163 .111 .033 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.224 .285 .129 .285 .285 -.095 .095 .000 .285 .406** .348* -.060 .244 1 .283 .230 .403* .349* .369* .540** .285 .086 .225 .307 .481** .428** .005 .132 .450**
.165 .075 .427 .075 .075 .559 .559 1.000 .075 .009 .028 .713 .129 . .076 .154 .010 .027 .019 .000 .075 .597 .164 .054 .002 .006 .978 .418 .004
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.312 .336* .060 .031 .336* .157 .234 .290 .336* .253 .602** .251 .629** .283 1 .440** .227 .115 .316* .217 .336* .240 .049 .283 .283 .275 .234 .183 .494**
.050 .034 .713 .852 .034 .334 .147 .070 .034 .115 .000 .119 .000 .076 . .004 .159 .482 .047 .179 .034 .136 .762 .076 .076 .086 .147 .257 .001
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.330* .218 .429** .218 .218 -.172 -.285 .518** .218 .186 .454** .227 .442** .230 .440** 1 .057 -.034 .265 .319* .218 .167 .157 .230 .086 .327* -.285 -.218 .305
.038 .176 .006 .176 .176 .287 .074 .001 .176 .251 .003 .158 .004 .154 .004 . .728 .835 .098 .045 .176 .304 .334 .154 .597 .039 .074 .176 .055
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.443** .477** .227 .477** .477** .337* .600** .206 .260 .360* .438** .186 .308 .403* .227 .057 1 .366* .273 .161 .477** .483** .382* .403* .403* .228 .511** .651** .692**
.004 .002 .158 .002 .002 .033 .000 .203 .105 .023 .005 .249 .054 .010 .159 .728 . .020 .089 .321 .002 .002 .015 .010 .010 .157 .001 .000 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.118 .364* .119 .364* .364* .192 .312 .123 .234 .310 .300 .041 .211 .349* .115 -.034 .366* 1 .602** .123 .364* .222 .168 .041 .247 .254 .312 .312* .516**
.468 .021 .464 .021 .021 .235 .050 .448 .146 .052 .060 .803 .192 .027 .482 .835 .020 . .000 .450 .021 .170 .299 .801 .125 .114 .050 .050 .001
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.230 .315* .324* .203 .315* .033 .107 .321* .090 .436** .422** .167 .297 .369* .316* .265 .273 .602** 1 .373* .315* .339* .085 .102 .191 .220 .107 .203 .531**
.154 .047 .041 .210 .047 .842 .511 .044 .580 .005 .007 .303 .063 .019 .047 .098 .089 .000 . .018 .047 .032 .602 .530 .237 .173 .511 .210 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.298 .338* .417** .338* .338* -.094 -.209 .178 .338* .806** .342* .132 .241 .540** .217 .319* .161 .123 .373* 1 .338* .196 -.061 .244 .392* .225 -.209 .000 .402*
.062 .033 .007 .033 .033 .565 .195 .272 .033 .000 .031 .417 .135 .000 .179 .045 .321 .450 .018 . .033 .224 .710 .129 .012 .163 .195 1.000 .010
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.378* 1.000** .509** .722**1.000** .161 .413** .264 .444** .496** .480** .391* .525** .285 .336* .218 .477** .364* .315* .338* 1 .582** .220 .504** .285 .250 .413** .667** .782**
.016 . .001 .000 . .321 .008 .100 .004 .001 .002 .013 .001 .075 .034 .176 .002 .021 .047 .033 . .000 .174 .001 .075 .120 .008 .000 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.495** .582** .786** .400* .582** .019 .466** .345* .218 .340* .280 .227 .319* .086 .240 .167 .483** .222 .339* .196 .582** 1 .026 .373* .373* .327* .466** .655** .669**
.001 .000 .000 .011 .000 .907 .002 .029 .176 .032 .081 .158 .045 .597 .136 .304 .002 .170 .032 .224 .000 . .873 .018 .018 .039 .002 .000 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.158 .220 .039 .419** .220 .444** .194 .189 .220 .038 .489** .242 .344* .225 .049 .157 .382* .168 .085 -.061 .220 .026 1 .225 .067 .180 .194 .239 .394*
.329 .174 .810 .007 .174 .004 .231 .242 .174 .815 .001 .133 .030 .164 .762 .334 .015 .299 .602 .710 .174 .873 . .164 .681 .267 .231 .137 .012
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.622** .504** .273 .504** .504** .251 .367* .208 .285 .406** .348* .283 .392* .307 .283 .230 .403* .041 .102 .244 .504** .373* .225 1 .481** .428** .367* .395* .616**
.000 .001 .089 .001 .001 .118 .020 .198 .075 .009 .028 .077 .012 .054 .076 .154 .010 .801 .530 .129 .001 .018 .164 . .002 .006 .020 .012 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.622** .285 .273 .285 .285 .251 .276 .000 .285 .406** .348* -.060 .244 .481** .283 .086 .403* .247 .191 .392* .285 .373* .067 .481** 1 .592** .276 .263 .548**
.000 .075 .089 .075 .075 .118 .084 1.000 .075 .009 .028 .713 .129 .002 .076 .597 .010 .125 .237 .012 .075 .018 .681 .002 . .000 .084 .101 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.567** .250 .355* .250 .250 .132 .103 .000 .250 .390* .320* -.065 .225 .428** .275 .327* .228 .254 .220 .225 .250 .327* .180 .428** .592** 1 .103 .000 .470**
.000 .120 .025 .120 .120 .418 .526 1.000 .120 .013 .044 .690 .163 .006 .086 .039 .157 .114 .173 .163 .120 .039 .267 .006 .000 . .526 1.000 .002
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.286 .413** -.090 .298 .413** .414** .953** .109 .298 .181 .254 .206 .256 .005 .234 -.285 .511** .312 .107 -.209 .413** .466** .194 .367* .276 .103 1 .826** .583**
.073 .008 .580 .062 .008 .008 .000 .504 .062 .265 .114 .202 .111 .978 .147 .074 .001 .050 .511 .195 .008 .002 .231 .020 .084 .526 . .000 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.302 .667** .218 .500** .667** .263 .826** .158 .333* .284 .320* .260 .338* .132 .183 -.218 .651** .312* .203 .000 .667** .655** .239 .395* .263 .000 .826** 1 .689**
.058 .000 .176 .001 .000 .101 .000 .330 .036 .076 .044 .105 .033 .418 .257 .176 .000 .050 .210 1.000 .000 .000 .137 .012 .101 1.000 .000 . .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.638** .782** .478** .708** .782** .419** .593** .457** .548** .634** .749** .474** .685** .450** .494** .305 .692** .516** .531** .402* .782** .669** .394* .616** .548** .470** .583** .689** 1
.000 .000 .002 .000 .000 .007 .000 .003 .000 .000 .000 .002 .000 .004 .001 .055 .000 .001 .000 .010 .000 .000 .012 .000 .000 .002 .000 .000 .



















































































































































































Correlat ion is signif icant at  the 0.05 level (2-tailed).*.  







Lampiran 5 : Uji Validitas Variabel Y
Correlations
1 .499** .457** -.094 -.036 .267 .210 .186 .210 -.044 .089 -.094 .417**
. .001 .003 .565 .827 .096 .193 .250 .194 .787 .584 .565 .007
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.499** 1 .737** .303 .156 .088 .260 .168 .251 .240 .226 .003 .626**
.001 . .000 .057 .337 .588 .105 .299 .118 .135 .161 .988 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.457** .737** 1 .297 .130 .207 .136 .124 .056 .113 .152 -.116 .524**
.003 .000 . .062 .425 .201 .404 .446 .730 .489 .349 .475 .001
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
-.094 .303 .297 1 .448** .232 .122 .152 .076 -.022 .167 -.103 .411**
.565 .057 .062 . .004 .149 .454 .348 .639 .894 .303 .528 .008
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
-.036 .156 .130 .448** 1 .413** .101 .306 .263 .175 .237 .146 .520**
.827 .337 .425 .004 . .008 .536 .055 .101 .279 .142 .369 .001
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.267 .088 .207 .232 .413** 1 .313* .402* .478** .163 .429** .126 .635**
.096 .588 .201 .149 .008 . .049 .010 .002 .315 .006 .440 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.210 .260 .136 .122 .101 .313* 1 .390* .240 .125 .215 .026 .491**
.193 .105 .404 .454 .536 .049 . .013 .137 .442 .182 .872 .001
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.186 .168 .124 .152 .306 .402* .390* 1 .419** .454** .377* .313* .631**
.250 .299 .446 .348 .055 .010 .013 . .007 .003 .017 .050 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.210 .251 .056 .076 .263 .478** .240 .419** 1 .190 .899** .295 .676**
.194 .118 .730 .639 .101 .002 .137 .007 . .239 .000 .065 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
-.044 .240 .113 -.022 .175 .163 .125 .454** .190 1 .278 .524** .481**
.787 .135 .489 .894 .279 .315 .442 .003 .239 . .082 .001 .002
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.089 .226 .152 .167 .237 .429** .215 .377* .899** .278 1 .265 .672**
.584 .161 .349 .303 .142 .006 .182 .017 .000 .082 . .098 .000
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
-.094 .003 -.116 -.103 .146 .126 .026 .313* .295 .524** .265 1 .362*
.565 .988 .475 .528 .369 .440 .872 .050 .065 .001 .098 . .022
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
.417** .626** .524** .411** .520** .635** .491** .631** .676** .481** .672** .362* 1
.007 .000 .001 .008 .001 .000 .001 .000 .000 .002 .000 .022 .





















































Audit Manj_1Audit Manj_2Audit Manj_3Audit Manj_4Audit Manj_5Audit Manj_6Audit Manj_7Audit Manj_8Audit Manj_9Audit Manj_10Audit Manj_11Audit Manj_12 Total
Correlation is signif icant at the 0.01 lev el (2-tailed).**. 

















































































Summary I tem Statistics
4.050 3.550 4.300 .750 1.211 .024 28
.206 .076 .562 .485 7.361 .020 28
Item Means
Item Variances
Mean Minimum Maximum Range
Maximum /
Minimum Variance N of  Items
The covariance matrix is calculated and used in the analy sis.
Item-Total Statistics
109.2750 43.948 .608 .905
109.3000 43.600 .764 .903
109.1000 43.938 .423 .907
109.3000 43.908 .685 .904
109.3000 43.600 .764 .903
109.4250 43.789 .345 .909
109.5500 41.331 .517 .907
109.4000 44.862 .418 .907
109.3000 44.574 .516 .906
109.4250 43.789 .601 .905
109.3500 43.618 .728 .903
109.3500 44.387 .428 .907
109.3500 42.746 .647 .903
109.2250 44.538 .404 .907
109.4250 44.969 .463 .907
109.2000 45.036 .242 .910
109.4500 43.228 .661 .903
109.6000 42.605 .441 .908
109.8500 41.874 .446 .909
109.3500 44.490 .344 .908
109.3000 43.600 .764 .903
109.2000 42.728 .629 .903
109.1750 44.661 .340 .908
109.2250 43.666 .579 .905
109.2250 44.025 .506 .906
109.2000 44.318 .422 .907
109.5500 41.433 .505 .907






































Alpha if  Item
Deleted
Scale Statistics
113.4000 46.759 6.83805 28



































































Mean Std.  Deviation N
Summary I tem Statistics
4.377 4.050 4.625 .575 1.142 .029 12
.235 .100 .281 .181 2.814 .002 12
Item Means
Item Variances
Mean Minimum Maximum Range
Maximum /
Minimum Variance N of  Items






















48.1000 8.451 .270 .511 .766
48.0500 7.792 .509 .780 .739
47.9000 8.144 .394 .715 .752
48.0000 8.462 .261 .462 .767
47.9750 8.128 .385 .364 .753
48.2000 7.856 .528 .536 .737
48.3000 8.164 .343 .277 .758
48.4750 8.358 .562 .485 .743
48.2250 7.769 .581 .904 .732
48.3250 8.328 .352 .566 .756
48.2250 7.615 .563 .880 .732

























Alpha if  Item
Deleted
Scale Statistics
52.5250 9.487 3.08002 12







Lampiran 8 : t tabel 





















































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 9 : r tabel 
 DF = n-2 
Tingkat Signifikansi Untuk Uji 1 arah 
0,05 0,025 0,001 0,005 0,0005 
Tingkat Signifikansi Untuk Uji 2 arah 
0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 
1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000 
2 0,9000 0,9500 0,9800 0,9900 0,9990 
3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,9911 
4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741 
5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509 
6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249 
7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983 
8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7646 0,8721 
9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,8470 
10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233 
11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,8010 
12 0,4575 0,5324 0,6120 0,6614 0,7800 
13 0,4409 0,5140 0,5923 0,6411 0,7604 
14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419 
15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247 
16 0,4000 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084 
17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751 0,6932 
18 0,3783 0,4438 0,5155 0,5614 0,6788 
19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487 0,6652 
20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524 
21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256 0,6402 
22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151 0,6287 
23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178 
24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074 
25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974 
26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785 0,5880 







28 0,3061 0,3610 0,4226 0,4629 0,5703 
29 0,3009 0,3550 0,4158 0,4556 0,5620 
30 0,2960 0,3494 0,4093 0,4487 0,5541 
31 0,2913 0,3440 0,4032 0,4421 0,5465 
32 0,2869 0,3388 0,3972 0,4357 0,5392 
33 0,2826 0,3338 0,3916 0,4296 0,5322 
34 0,2785 0,3291 0,3862 0,4238 0,5254 
35 0,2746 0,3246 0,3810 0,4182 0,5189 
36 0,2709 0,3202 0,3760 0,4128 0,5126 
37 0,2673 0,3160 0,3712 0,4076 0,5066 
38 0,2638 0,3120 0,3665 0,4026 0,5007 
39 0,2605 0,3081 0,3621 0,3978 0,4950 
40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896 
 
 
 
